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Dalam majalah TELE-satelit edisi yang 
lalu, kami membahas resolusi video, 
dengan kata lain, berapa banyak piksel yang 
ditransmisikan.  Kami juga menyampaikan 
bahwa terdapat beberapa saluran yang 
hanya memancarkan satu piksel yang 
seharusnya empat, dan bahwa receiver 
hanya mengambil satu piksel ini kemudian 
mengulangnya empat kali.  Sehingga 
penyedia layanan menghemat 75% dalam 
transmisi piksel.

Namun terdapat lebih banyak lagi.  
Dalam edisi ini kami ingin melihat lebih 
dekat tentang kompresi video.  Daripada 
memancarkan setiap satu piksel berturutan, 
maka piksel tersebut dikompres sehingga 
hanya informasi umum yang benar-benar 
ditransmisikan.  Hal ini seperti mengatakan, 
“Yth. Monitor, silahkan ambil beberapa 
piksel merah dan letakkan di sudut atas, 
ambil beberapa piksel biru dan letakkan 
di sudut bawah dan mohon jangan tanya 
di mana letak piksel kuning.”  Semakin 
besar kompresi, semakin tidak tidak akurat 
gambar di layar TV.

Sementara itu, terdapat kategori ketiga 
dari acara TV yang benar-benar mengambil 
seni kesalahan pada tahap paling 
optimumnya: akan ada saluran baru di Eropa 
yang membawa gambar yang akan berganti 
setiap beberapa detik.  Gambar ini biasanya 
banyak digunakan untuk mempromosikan 
nomor telepon toll.  Tingkat informasi di sini 
cenderung mendekati nol, baik pada gambar 
yang dapat dilihat (kandungan acara) 
maupun sinyal teknis yang dipancarkan. 

Tidak hanya itu, setiap kategori saluran 
akan memiliki entri tersendiri dalam daftar 
saluran pada receiver satelit dan di sinilah 
saya mulai bertanya: jika gambar tetap 
akan didaftarkan sebagai saluran TV, di 
mana letak perbedaan antara TV dan 

Internet yaitu banner iklan muncul sebagai 
gambar tetap?

Sepertinya dua teknologi menyatu 
meskipun tidak dimiliki bersama.  Saya 
mendefinisikan saluran TV sebagai
“gambar bergerak” dengan kualitas yang 
sesuai dengan monitor saya.  Semakin 
jelek kualitas gambar dan sedikit gerakan 
dalam gambar, semakin berkurang 
saluran tersebut berhubungan dengan TV.  
Mengapa sesuatu seperti ini mesti muncul 
dalam daftar saluran di receiver di samping 
saluran TV yang sebenarnya?

Akan semakin menarik jika receiver di 
masa mendatang mempunyai kemampuan 
untuk memilih kualitas teknis dari sebuah 
transmisi.  Saya ingin melihat pilihan 
pemindaian yang lebih luas: sebagai 
tambahan pada pilihan “Seluruh” dan 
“hanya-FTA”, bagaimana jika ada pilihan 
“Hanya-HQ”?  Hal ini berarti kualitas tinggi 
dengan bitrate minimum 1 Mbps dan 
resolusi minimal 704x480 piksel.

Akan menggembirakan saya untuk melihat 
hanya saluran TV yang sebenarnya!

Salam,
Alexander Wiese

N.B.: Stasiun radio favorit saya bulan 
ini adalah: Radio Atlantida dari Hispasat 
di 30W (12.149V, A-PID 5203) dengan hit 
lama dan baru dari Spanyol.
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New Opportunities - 

New Standards 

The annual DVB World conference has now 
become a must for all involved in digital television. 

It’s the place to be for the latest information 
on developments in this rapidly expanding field.
Topics will include MPEG 2&4, DVB-S2, HDTV, 

IPTV, DVB-H, Home Networking, 
Advanced Modulation for DVB-T and the 

controversial subject of DRM.

Programme and registration details will be 
announced in September. Details will appear at 

www.dvbworld.eu 

Further information from seminar@iab.ch  

Burlington Hotel, Dublin, Ireland
7 – 9 March, 2007

Ya, ada. Namun sebelum kami 
coba untuk menjelaskannya, 
terlebih dahulu akan disampaikan 
tentang polarisasi secara umum. 
Gelombang Elektromagnetis 
merupakan kombinasi medan 
elektris dan magnetis. Yang 
selalu muncul secara silmultan. 
Vektor medan elektris tegak lurus 
terhadap vektor medan magnetis 
dan keduanya tegak lurus terhadap 
arah perjalanan gelombang. 
Dalam Gambar 1 gelombang 
elektromagnetis bergerak ke atas.

Jika tidak terdapat perputaran 

fase antara vektor elektris dan 
vektor magnetis, kita mendapat 
polarisasi linear. Kita menyebut 
polarisasi vertikal atau horizontal 
bergantung pada orientasi 
vektor elektris terhadap garis 
khatulistiwa. 

Jika terdapat perputaran ±90°, 
kita mendapatkan polarisasi 
sirkuler. Perputaran 90° (positif 
atau negatif) berarti bahwa 
ketika medan elektris mencapai 
maksimum, maka medan magnetis 
sama dengan nol dan sebaliknya. 

Jika Anda memperhatikan daftar satelit, Anda mungkin akan 
mendapatkan bahwa mayoritas transponder Ku-band beroperasi 
dengan polarisasi linear (vertikal atau horizontal) sedangkan mayoritas 
transponder C-band – dengan polarisasi sirkuler. Apakah ada alasannya 
atau ada seseorang yang memulai cara ini dan yang lainnya mengikuti?

Sirkuler 
atau Linear?
Peter Miller

Dapat dilihat di Gambar 1. Secara 
teori, jika mempunya nilai lain 
untuk perputaran fase (baik 
0/180° maupun ±90°), kita 
mendapatkan polarisasi eliptikal, 
namun ini tidak digunakan dalam 
transmisi satelit sehingga kita 
tidak akan membahasnya di sini. 
Bergantung pada tanda sebelum 
90°, kita mendapatkan polarisasi 
sirkuler kanan (RHCP) atau 
polarisasi sirkuler kiri (LHCP).

Sekarang, umumnya lebih 
mudah membuat LNBF yang 
berkinerja baik untuk sinyal 
polarisasi linear daripada untuk 
sirkuler. Itulah sebabnya mayoritas 
LNBF Ku-band menggunakan 
polarisasi linear. 

Salah satu kekurangan yang 
diketahui pada polarisasi linear 
adalah perlunya mengatur 
kemiringan (skew) LNBF 
bergantung pada lokasi geografis
Anda. Hal ini tidak diperlukan 
untuk sinyal polarisasi sirkuler 
– Anda hanya memasang LNBF di 
titik fokus piringan dan selesai. 

Kekurangan lain yang kurang 
diketahui tapi mungkin faktor yang 
lebih penting adalah kepekaan 
sinyal polarisasi linear terhadap 
rotasi Farraday yang disebabkan 
oleh medan magnetik bumi. Rotasi 
vektor EM tidak berpengaruh pada 
sinyal polarisasi sirkuler. Pengaruh 
Faraday menurun drastis terhadap 
frekuensi dan secara praktis 

diabaikan untuk Ku-band tetapi 
tidak untuk C-band! Itulah 
sebabnya, penggunaan polarisasi 
linear pada C-band lebih beresiko. 
Hal ini mungkin lebih penting 
ketika kita perlu mencakup 
wilayah yang dekat dengan medan 
magnetik bumi. 

Penyedia layanan menetapkan 
areal yang akan dicakupi. Jika areal 
tersebut mempunyai kemungkinan 
besar untuk mengalami cuaca 
buruk (hujan, salju) atau berlokasi 
di garis lintang yang tinggi (yang 
berarti jarak yang jauh menembus 
awan), mereka akan memilih C-
band. Seperti yang Anda ketahui, 
C-band kurang peka terhadap 
kondisi cuaca buruk daripada 
Ku-band. Karena C-band peka 
terhadap pengaruh Faraday, 
polarisasi sirkuler merupakan 
pilihan yang lebih baik.

Namun jika lokasi terletak di 
tengah garis lintang dan ukuran 
piringan merupakan perhatian 
utama (seperti kota-kota besar 
di Eropa), Ku-band akan menjadi 
pilihan. Karena tidak perlu khawatir 
terhadap pengaruh Faraday di sini, 
polarisasi linear akan membuat 
lebih mudah untuk menyediakan 
LNBF yang berkinerja tinggi. 

Sehingga, seperti yang dapat 
dilihat, terdapat alasan di balik 
pilihan polarisasi ini atau itu. Hal 
ini selalu mengenai kepastian 
penerimaan yang paling baik.

Gambar 1. 
Polarisasi Linear vs. Sirkuler

Polarisasi 
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Elektronik
LNB merupakan jantung dari antena 

satelit. Pada dasarnya, merupakan sebuah 

rongga resonator yang menerima sinyal 

satelit yang difokuskan dari pantulan antena 

dan memproses sinyal tersebut. Serupa 

dengan pipa organ yang mengubah energi 

transmisi menjadi sinyal elektrik. Sebuah 

switch elektonik tambahan memperkuat 

sinyal ini sebelum dikirim ke kabel coax dan 

mengubahnya menjadi frekuensi yang lebih 

rendah untuk mengurangi kehilangan sinyal 

di kabel.

Meskipun penjelasannya akan terdengar 

terdapat perbedaan besar antar masing-

masing model, tipe LNB yang banyak 

digunakan saat ini menggunakan teknologi 

yang sama, faktor pembeda utama adalah 

noise figure yang telah diturunkan menjadi

nilai yang serendah mungkin secara teori 

yaitu 0.3 dB pada kebanyakan model. LNB 

universal digunakan untuk membagi Ku band 

– yang umum digunakan di Eropa – menjadi 

dua rentang frekuensi.

Setiap LNB hanya dapat digunakan untuk 

band frekuensi tunggal, sebab S, C dan Ku 

band masing-masing memerlukan rongga 

resonator yang berbeda. Terdapat juga 

tipe untuk sinyal linear dan circular, yang 

dibedakan berdasarkan peletakan dipole 

internal.

Catu daya untuk switch elektronik juga 

menarik. Daya disediakan oleh receiver dan 

disalurkan melalui kabel coax. Sehingga kabel 

coax tidak hanya menyalurkan sinyal yang 

diterima dari antena ke receiver, tetapi juga 

memerlukan daya operasi dari receiver ke 

LNB (beserta sinyal kendali tambahan).

Fitur Switch 
Ketika berpindah
saluran
Transponder memiliki satu atau dua 

polarisasi yang berbeda (horizontal/vertical 

dan sirkuler kiri/kanan). Sehingga receiver 

harus memberitahu LNB polarisasi untuk 

sinyal yang diberikan, sehingga dipole yang 

sesuai dapat diaktifkan. Voltase catu daya 

Sinyal satelit sangat lemah. Sehingga kita memerlukan antena parabola untuk memokuskan 

sinyal tersebut dan sebuah LNB (low noise block), atau LNBF, LNB universal LNB atau feedhorn 

yang dipasang di titik fokus untuk mengumpulkan sinyal. Akan tetapi apa yang sebenarnya 

terjadi di dalam komponen kecil ini?

mendukung dua, empat atau delapan receiver. 

Masing-masing receiver dihubungkan ke 

LNB dengan kabel coax tersendiri, sehingga 

memungkinkan sinyal diterima secara 

tersendiri oleh masing-masing receiver.

LNB quattro dengan switch output dapat 

menyalurkan konfigurasi empat sinyal

(horizontal/vertikal dan band rendah/tinggi) 

secara simultan dan tidak sesuai untuk 

dihubungkan secara langsung ke receiver. 

Sinyal output-nya dihubungkan ke switch 

matrix. Dengan bantuan matrix menyalurkan 

dan memperkuat sehingga memungkinkan 

untuk menghubungkan sejumlah receiver ke 

sistem ini.

Multifeed untuk 
profesional
Multifeed berarti penerimaan sinyal dari 

beberapa satelit secara simultan dengan 

satu antena tetap. Keuntungan dari cara ini 

adalah perpindahan antar satelit yang sangat 

cepat. Akan tetapi, beberapa kekurangan atau 

pembatas sehubungan dengan penerimaan 

multifeed adalah:

Terjadi penurunan efisiensi dalam

penerimaan sehingga memerlukan piringan 

yang lebih besar.

Tidak bisa memilih lebih dari empat satelit.

Rentang orbital tidak lebih dari +/- 10 

derajat (kurang daripada lebih). 

Apa itu LNB – dan untuk apa?
Heinz Koppitz

Basic Functions 

sebagai berikut: 14 V mengaktifkan polarisasi 

vertikal, sedangkan 18 V mengaktifkan 

polarisasi horizontal. Meskipun DiSEqC telah 

dikembangkan sebagai perangkat kendali 

yang handal dengan lebih dari 256 perintah, 

tetap tidak digunakan untuk memindahkan 

polarisasi.

LNB universal mempunyai mode switch 

kedua untuk extended Ku band. Karena 

rentang frekuensi receiver satelit tidak cukup 

lebar, maka rentang frekuensi harus dipisahkan 

menjadi dua rentang frekuensi. Perpindahan 

antara kedua rentang ini dikendalikan oleh 

sinyal 22 kHz yang juga dikirim oleh receiver 

ke LNB ketika memilih saluran tertentu. Sinyal 

22 kHz ini juga digunakan untuk frekuensi 

pembawa bagi perintah kendali DiSEqC dalam 

konfigurasi sistem yang lebih rumit. Perintah

DiSEqC ini dapat mengendalikan multiswitch 

dan motor antena (lihat edisi 189).

Berbagai Desain
Terdapat beberapa tipe rancangan untuk 

kegunaan yang berbeda. Tabel berikut 

menyajikan tipe LNB yang umum untuk 

extended Ku band dan menunjukkan 

bagaimana penggunaannya:

Type Connections Fixed 
assembly Motorised dish Multifeed

Single LNB One receiver One satellite Yes 2 – 4
Twin LNB Two receivers One satellite No 2 – 4
Quad LNB Four receivers One satellite No 2 – 4
Quattro LNB Multiple users One satellite No 2 – 4
Octo LNB Eight receivers One satellite No 2 – 4
Monoblock 2 Two receivers Two satellites No 2, fixed
Monoblock 4 Four receivers Two satellites No 2, fixed
Monoblock 8 Eight receivers Two satellites No 2, fixed

Single LNB sesuai untuk penerimaan 

individu. Prinsip penerimaan LNB tunggal juga 

termasuk antena rata (flat). Jika di receiver

terdapat DiSEqC 1.2 dan menyediakan perintah 

yang diperlukan untuk mengendalikan piringan 

bermotor, LNB tunggal dikombinasikan 

dengan motor piringan memungkinkan untuk 

menerima sinyal dari sejumlah satelit. Ini 

merupakan konfigurasi yang mantap, kecuali

memerlukan waktu tunggu sampai antena 

digerakkan ke posisi yang tepat ketika memilih 

saluran dari satelit yang berbeda.

Desain lainnya hanya sesuai untuk antena 

tetap. LNB twin, quad dan octo adalah untuk 

Jarak satelit paling tidak 3 

derajat.

Diperlukan perintah DiSEqC 

untuk berpindah sinyal.

Jika lebih dari satu receiver 

yang akan dihubungkan, maka 

diperlukan matrix sinyal.

Agak sulit untuk mengatur 

arah antena.

LNB monoblock
Praktis
LNB dual ini merupakan solusi paling 

sederhana untuk mendapatkan penerimaan 

multifeed dari dua satelit. Rancangan ini 

terdiri dari dua LNB terpisah dalam satu 

tabung tunggal. Kedua LNB ini dapat dipilih 

secara otomatis oleh receiver DiSEqC 1.1. 

Namun, hanya tersedia untuk satelit dengan 

jarak tetap 3-derajat atau 6-derajat. Di Eropa, 

misalnya, terdapat LNB monoblock single, 

twin dan quad untuk Ku band, dengan jarak 

yang telah ditentukan 6 derajat (misalnya 

untuk Astra1/Hotbird atau Astra2/Astra3A).
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C-band telah digunakan untuk beberapa 
dekade pertama di Uni Soviet, kemudian 
dilanjutkan oleh Rusia untuk meneruskan 
sinyal saluran utama seperti Perviy Kanal 
dan Telekanal Rossiya kepada pemancar 
terestrial ke seluruh negara terbesar di dunia. 
Dengan berkembangnya industri satelit, 
semakin banyak muncul satelit Ku-band, 
pertama – di luar Rusia, tetapi kemudian juga 
di posisi penting Rusia, seperti 40 derajat 
BT, 80 derajat BT, 90 derajat BT dst. Namun 
terlalu awal untuk membuang C-band tua 
yang bagus. Pemancar utama tidak buru-buru 
berpindah band, dan ini berarti bahwa paling 
tidak di Rusia bagian Timur masih menjadi 
basis C-band. 

Di Rusia bagian Eropa umumnya tidak 
menjadi masalah untuk mendapatkan 2 
saluran utama dan 2 lokal dari menara TV 
yang berdekatan. Jika sinyalnya terlalu 
lemah, solusi paling mudah adalah memasang 
piringan kecil dengan LNB Ku-band dan 
mengarahkannya ke 36 derajat BT, ke satelit 
Eutelsat W4, yang mencakupi Rusia bagian 
Eropa dengan sinyal yang cukup kuat. Paket 
“Tricolor”, pemirsa potensial hanya perlu 
membeli sebuah receiver dengan modul Z-
crypt terpasang, saat ini terdapat 10 saluran. 
Tidak ada biaya langganan, tetapi saluran 
harus diacak karena alasan hak cipta. Pilihan 

lain adalah berlangganan paket TV-berbayar 
dari satelit yang sama.

Namun, situasi menjadi kurang cerah 
dan berkilau ketika kita ke timur melewati 
pengunungan Ural. Eutelsat W4 tidak dapat 
diterima lagi, beberapa waktu lalu proyek 
TV-berbayar diluncurkan dari Bonum 1 di 56 
derajat BT yang memerlukan berlangganan 1 
tahun, dan menjadi terlalu mahal bagi pemirsa 
TV golongan menengah. Di sinilah penerimaan 
kombinasi C dan Ku-band dapat menjadi titik 
terang, dan menjadi lebih atraktif, daripada 
beberapa ribu kilometer ke Barat. 

Tentu saja, terdapat LNB kombinasi feed C-
Ku band yang dibuat oleh pabrikan profesional 
dan dengan mudah dapat dibeli di toko satelit 
terdekat, tapi di mana menariknya jika harus 
membelanjakan hampir 100 Euro untuk 
sesuatu yang dengan mudah dapat dirangkai 
sendiri? Sebagian besar orang Rusia masih 
menyukai eksperimen. Hanya 20 tahun 
yang lalu hampir segala sesuatu yang Anda 
bayangkan akan lebih mudah dibuat sendiri 
daripada dibeli. Bahkan ketika situasi berubah 
secara dramatis, banyak orang masih menyukai 
menghabiskan waktu untuk membuat sesuatu 
yang unik, beberapa di antaranya menjadi 
penemuan yang berharga. Penerimaan satelit 
secara umum dan kombinasi feed C-Ku-band 
juga bukan pengecualian.

Dalam majalah kami edisi sebelumnya kami menyatakan, betapa mudah membuat feed 
kombinasi C dan Ku-band. Yang diperlukan hanyala sebuah kaleng bekas, sebuah tabung 
tembaga dan sejumlah antusiasme. Di beberapa negara penerimaan C-band dapat menjadi 
sangat eksotis, sedangkan di negara lainnya menjadi sumber utama penerimaan satelit. 
Terdapat masalah yang timbul – tidak lagi “bagaimana menambahkan LNB C-band pada sistem 
saya”, akan tetapi “bagaimana cara mendapat lebih banyak saluran, jika berkesempatan 
menambahkan LNB Ku-band”.

Gerakkan LNB, 
Bukan piringan
Tetapi siapa bilang Anda harus mengebor 

saja? Penemuan lain yang menarik datang 
dari Aleksey, yang memasang satu LNB di atas 
LNB lainnya, dan ketika ia ingin berganti band, 
dia hanya perlu memilih posisi yang diinginkan 
pada receivernya. Actuator, yang terletak pada 
pemegang LNB, yang melakukan pekerjaan 
selanjutnya:

Penerimaan Multiband versi Siberia
Nickolas Ovsyadovsky

 DYI Multiband

Hanya ambil bor dan dua LNB 
Jika Anda mengambil LNB C-band yang ada dengan feedhorn terpasang, penambahan Ku-

band semudah mengebor sebuah lubang dan menempelkan LNB Ku-band. Inilah bagaimana 
Sergey dari Omsk membuat unit kombinasinya:

Sehingga, seperti yang Anda lihat, tidak 
begitu sulit. Anda tidak harus menjadi Albert 
Einstein untuk menemukan sesuatu seperti 
ini. Bandingkan kesenangan antara pergi ke 
toko dan membeli sesuatu yang orang lain 
juga bisa beli, dengan menciptakan solusi 
unik dengan tangan Anda sendiri! 

After some finetuning, in less than 2 hours,
Sergey could double the amount of channels he 
received by adding Ku-band to his system.

Ready-to-use multiband reception system

This is how the LNBs are mounted …

… and the actuator is connected

Two regular LNBs – for C-band 
(top) and Ku-band (bottom)

First we have to take off the protection 
cap from the Ku-band LNB

Then we have to drill a lot of small 
holes around the edge of the C-band’s 
feed rear end

Next step is to carefully take out 
this piece of metal …

… and to 
attach the 
Ku-band 
LNB to it
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Receiver FTA dengan tambahan unik

Dengan ukuran 300 x 210 x 
60mm (11,8 x 8,3 x 2,4 inch), 
merupakan receiver ukuran biasa.  
Dengan panel depan berwarna 
perak terdapat delapan tombol 
yang disusun mendatar yang dapat 
digunakan untuk mengendalikan 
dan mengatur receiver jika kendali 
jarak jauh tidak ada.  Tampilan 
empat-digit terletak di bagian 
tengah panel depan menampilkan 
waktu atau saluran yang sedang 
ditonton.  Apa yang unik adalah 
ketika berpindah ke saluran baru, 
nomor saluran ditampilkan sekejap 
kemudian muncul lagi penanda 
waktu.  Waktu dapat dimasukkan 
secara manual atau receiver 
mengambil data waktu yang tepat 
dari data stream dengan memilih 
GMT pada menu Pengaturan 
Waktu.  Harus diingat bahwa data 
waktu tidak selalu tersedia dalam 
setiap transponder.

Panel belakang terdapat 
konektor standar seperti masukan 
IF dengan keluaran loop-through, 
keluaran video dan audio stereo 
analog pada tiga jack RCA, sebuah 
keluaran modulator VHF yang 
dapat dipilih antara Saluran 3 atau 
4, masukan antena TV terestrial 
yang diteruskan ke keluaran 
modulator ketika Mercury II dalam 
mode standby dan juga sebuah 
antarmuka serial RS-232.  Namun 
juga terdapat sejumlah kejutan 
pada panel konektor: tidak hanya 
ditemukan keluaran S-Video dan 
keluaran audio digital, terdapat 
juga tambahan tiga jack RCA 
yang menyediakan keluaran 
video komponen (Y, Pb dan Pr).  
Terdapat juga sebuah switch catu 

daya utama; sesuatu yang tidak 
ditemukan di receiver lain.

Berbeda dengan receiver 
yang berwarna perak, kendali 
jarak jauh berwarna hitam.  
Bagian bawah kendali jarak jauh 
mempunyai bentuk sehingga 
memudahkan untuk digenggam.  
Tersedia semua tombol standar 
termasuk tombol angka, tombol 
lingkaran untuk mengatur saluran 
dan volume suara, sebuah tombol 
“OK” serta tombol Info, EPG, Exit 
dan Menu yang terletak di sebelah 
kiri tombol lingkaran.  Karena 
ini adalah kendali jarak jauh 
universal, maka dapat diprogram 
untuk mengendalikan perangkat 
elektronik lainnya seperti TV, 
VCR atau pemutar DVD.  Ini 
merupakan fitur yang sesuai untuk
mengendalikan segalanya hanya 
dengan satu kendali jarak jauh.  
Terdapat pula tombol tambahan 
pada kendali jarak jauh untuk 
mengendalikan fitur yang terdapat
pada VCR serta sebuah tombol 
Edit yang memudahkan untuk 
mengatur saluran (menambahkan 
ke daftar Favorit, mengunci, 
menghapus, mengubah nama, 
dsb.).

Penggunaan
Sehari-hari
Kabel pada receiver ini sesuai 

untuk colokan standar Amerika 
Utara.  Rentang catu daya 
100-120 VAC/60 Hz sehingga 
jangan dicolokkan pada soket 
di Eropa atau negara lain yang 
menggunakan 220 VAC; dapat 

menghanguskannya.

Ketika menyalakan receiver 
untuk pertama kalinya, pengguna 
akan ditanya untuk memilih 
bahasa Menu dan Audio.  Untuk 
bahasa menu dapat memilih 
Bahasa Inggris, Arab, Kroasia, 
Czech, Denmark, Belanda, Farsi, 
Finlandia, Prancis, Jerman, Mesir, 
Hungaria, Indonesia, Italia, 
Norwegia, Polandia, Portugis, 
Romania, Rusia, Serbia, Spanyol, 
Swedia dan Turki.

Setelah pemilihan bahasa, 
selanjutnya akan muncul layar 
Menu Instalasi.  Dari sini pengguna 
dapat mengatur satelit yang ingin 
diterima.  Anda dapat memilih 
LOF (frekuensi oscilator lokal) dari 
sebuah daftar atau mengisinya 
secara manual jika LOF yang 
diperlukan tidak terdapat dalam 
daftar.  Dari layar ini motor antena 
– berupa DiSEqC 1.2 atau USALS – 
dapat diaktifkan.  Jika Anda tidak 
mempunyai motor antena namun 
memiliki beberapa antena atau 
sebuah antena multifeed, protokol 
DiSEqC 1.0 dan 1.1 memungkinkan 
receiver ini dapat bekerja dengan 
baik pada jenis antena ini.

Sebagian besar receiver 
baru yang hadir di pasaran 
terdapat fungsi yang sangat 
bermanfaat ini.  Power Scan ini, 
juga disertakan dalam receiver 
Mercury II, memungkinkan 
Anda melakukan pemindaian 
satelit tanpa harus mengetahui 
parameter transponder terlebih 
dahulu.  Receiver ini akan 
menemukan seluruh transponder 

Satellite Receiver 

Fortec Star Mercury II
DVB digital aktif pada sebuah 
satelit dan kemudian memindai 
transponder tersebut untuk 
mendapatkan saluran TV dan 
radio.  Mempertimbangkan 
kemampuan Power Scan, 
sepertinya merupakan tahapan 
yang logis setelah mengaktifkan 
satelit.  Walaupun data 
transponder mungkin cukup 
kini, transponder baru mungkin 
muncul sejak daftar transponder 
dimasukkan ke receiver.  
Power Scan secara cepat akan 
mengidentifikasi transponder
baru dan memasukkannya ke 
dalam daftar transponder.  Power 
Scan merupakan cara paling 
mudah untuk pengkinian data 
transponder dan saluran receiver 
anda.

Power Scan pada Mercury II 
dapat dengan mudah diakses 
secara langsung dari kendali 
jarak jauh dan dapat diatur 
dengan berbagai cara yang 
berbeda.  Daripada menjalankan 
pemindaian keseluruhan rentang 
frekuensi, pengguna dapat 
membatasi pemindaian terhadap 
polarisasi tunggal, frekuensi 
mulai dan akhir dapat ditetapkan, 
tahapan pemindaian dapat diset 
menjadi 4, 6, 8, 10, 12 atau 
15 MHz dan pemindaian dapat 
diset untuk mencari saluran 
hanya-FTA atau seluruh saluran.  
Terdapat juga pilihan “Locking 
Speed” yang menawarkan pilihan 
“detil”, “cepat” dan “normal”.  
Jika Anda hanya tertarik untuk 
pemindaian transponder dengan 
simbolrate di atas 10 Ms/sec., 
maka pilihan “cepat” merupakan 
pilihan yang tepat.  “Normal” 
baik untuk simbolrate di atas 5 
Ms/sec. dan “detil” mesti dipilih 
jika menginginkan keseluruhan 
simbolrate; bahkan untuk yang 
kurang dari 5 Ms/sec.  Akan tetapi 
pemindaian ”detil” memerlukan 
waktu lebih lama.  Tahapan 
pemindaian yang dipilih juga akan 
menentukan berapa lama waktu 
yang diperlukan untuk sebuah 
pemindaian.

Untuk menguji fungsi Power 
Scan, kami mengarahkan antena 
piringan ke Intelsat Americas 
5 di 97 BB dan memilih untuk 
melakukan pemindaian “detil” 
dengan tahapan 4 MHz.  Selama 
pemindaian, setiap transponder 
yang ditemukan ditampilkan 
dalam sebuah daftar.  Layar 
Power Scan juga menampilkan 
frekuensi yang sedang dipindai 
serta grafik batang kemajuan
proses di bagian bawah layar.  
Setelah seluruh transponder aktif 

Sekali lagi 
Fortec Star 

menambah sebuah 
receiver baru untuk Amerika 

Utara. Model baru tersebut adalah 
Mercury II diperkenalkan pada dunia di 

Sat Expo 2006 di Atlanta, Georgia, AS.  Merupakan 
receiver FTA sederhana dengan sejumlah fitur tambahan yang

membuatnya lebih menarik untuk digunakan.  Biasanya, kami ingin 
menggunakan kaca pembesar dan melihat lebih dekat apa yang membuat 

receiver baru ini ditandai.
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Kesimpulan Ahli
+
Meskipun hanya sebagai receiver FTA, Mercury 

II hadir dengan fitur yang hanya terdapat pada unit
high-end. Fungsi Power Scan sangat fleksibel,
parameter pemindaian dapat diatur sesuai keinginan 
Anda. Serta keluaran video komponen dan audio 
digital untuk tontonan berkualitas tinggi.

-
Receiver ini tidak mendukung catu daya universal, dan tidak 

dirancang untuk penggunaan di luar Amerika Utara. Hal ini juga 
didukung oleh hanya tersedia keluaran NTSC. Juga, sebagian besar 
fitur yang disebutkan di atas hanya ditambahkan setelah produksi
receiver dikirim. Pengkinian peranti lunak diperlukan untuk menambah 
seluruh fitur tersebut.

ditemukan, selanjutnya Power 
Scan mencari saluran dari setiap 
transpoder tersebut.  Pemindaian 
dari 11,7 hingga 12,2 GHz pada 
kedua polariti memerlukan waktu 
sekitar 12 menit 51 detik untuk 
menyelesaikannya.

Receiver ini mempunyai cukup 
memori untuk menampung hingga 
6000 saluran dan sebanyak 100 
satelit.  Pabrikan menyatakan 
bahwa Mercury II dapat menangani 
sinyal dengan 2-45 Ms/sec.  Kami 
temukan bahwa Mercury II dapat 
melakukan lebih baik lagi.  Kami 
menguji receiver ini pada sinyal 
1.374 Ms/sec dan gembira untuk 
menyatakan bahwa receiver ini 
tidak sungkan-sungkan untuk 
segera mengunci sinyal ini.

Menekan tombol OK di kendali 
jarak jauh akan menampilkan 
daftar saluran dengan video dari 
saluran yang dipilih ditampilkan 
dalam sebuah jendela.  Fitur 
Pindah Saluran akan menentukan 
apa yang terjadi pada video ini 
jika Anda menggeser ke atas 
atau ke bawah daftar saluran 
tersebut.  Jika Pindah Saluran 
diset ke “langsung”, maka saluran 
video akan berganti setiap kali 
berpindah saluran dalam daftar 
tersebut.  Jika diset ke “tertunda”, 
maka video tidak akan berganti 
hingga Anda menemukan saluran 
yang diinginkan dan menekan 
tombol OK.  Fitur Tertunda ini 
akan lebih atraktif jika Mercury 
II dihubungkan ke antena 
bermotor.  Dengan cara ini motor 
tidak akan bergerak sampai 
Anda menemukan saluran yang 
diinginkan dan menekan OK.  Pada 
“auto” receiver secara otomatis 
akan memeriksa apakah harus 
“langsung” atau “tertunda”.

Biasanya setelah ada sejumlah 
saluran tersimpan dalam memori, 
Anda ingin menyusunnya secara 
logis.  Meskipun daftar Favorit 
telah diberi nama, nama ini dapat 

diganti sesuai keinginan Anda.  
Terdapat juga daftar Favorit 
khusus yang bernama “Fav7”.  
Jika terdapat saluran tertentu 
yang ingin disimpan tapi tidak 
ingin diketahui orang lain, maka 
letakkan saja dalam daftar “Fav7” 
dan aktifkan kunci Fav7 pada 
menu Penguncian (Lock).  Maka 
daftar ini akan tersembunyi dan 
tidak akan ditampilkan pada daftar 
saluran normal.  

Fungsi sortir satelit juga 
menarik: satelit dapat disusun 
menurut abjad atau posisi orbit.  
Namun ada juga pengaturan 
“default” dengan dua satelit 
pertama dalam daftar selalu IA5 
dan Galaxy 10R.  Seluruh satelit 
lainnya akan disusun menurut 
abjad.  Ini merupakan fitur yang
logis mengingat bahwa IA5 dan 
Galaxy 10R merupakan dua satelit 
yang populer di Amerika Utara.

Fitur menarik lainnya adalah 
fungsi Cadangan Saluran.  Anda 
mungkin berpikir bahwa hal ini 
melibatkan pemindahan daftar 
saluran ke komputer.  Tetapi, 
tidak!  Kali ini tidak!  Mengaktifkan 
Cadangan Saluran akan mengambil 
daftar saluran Anda dan 
menyimpannya sebagai cadangan 
dalam memori internal receiver.  
Selanjutnya Anda dapat melakukan 
Power Scan terhadap satelit lain, 
memasukkan peranti lunak baru, 
melakukan reset pabrik, dsb., dan 
kemudian mengambil Cadangan 
Saluran dengan memilih menu 
Channel Recovery.  Hal ini akan 
menggantikan daftar saluran 
yang dengan cadangan saluran.  
Dengan kata lain, daftar saluran 
akan sama dengan sebelumnya.

Tombol Recall pada kendali 
jarak jauh tidak hanya berpindah 
saluran antar dua saluran yang 
ditonton; tetapi, paling tidak 10 
saluran akan ditampilkan dalam 
sebuah daftar yang salah satunya 
dapat dipilih.

Mercury II juga masih 

Ron Roessel
TELE-satelit
Test Center

North America

Power scan 

Multi Gambar 

Kualitas Sinyal 

Daftar Saluran 

Edit Saluran 

Info bar 

Manufacturer Fortec Star Communications, 
 Mississauga, Ontario, Canada

Fax +1-905-602-5289

E-mail fortecCA@fortecstar.com

Model Mercury II

Function Receiver Satelit Digital FTA 

Channel Memory 6000

Symbolrate 2-45 Ms/sec.

SCPC Compatible yes

C/Ku-band Compatible yes

USALS yes

Hard Disk Drive no

DiSEqC 1.0, 1.1, 1.2, 1.3

Video/Audio Outputs 3 x RCA

Component  3 x RCA (Y, Pb, Pr)
Video Outputs 

S-VHS Output yes

Digital Audio Output yes, S/PDIF

Power Supply 100-120 VAC, 60 Hz

Power Consumption 40 Watts max.

memiliki beberapa kelebihan 
yang membuat receiver ini lebih 
menarik.   Misalnya, mode multi-
gambar yang dapat menampilkan 
beberapa saluran sekaligus 
pada layar yang sama (4, 9, 13 
atau 16 gambar).  Salah satu 
gambarnya akan menayangkan 
siaran, sedangkan gambar lainnya 
gambar tetap.  

Mercury II juga mempunyai 
fungsi pengingat: jika pengaturan 
yang sesuai pada menu Pengatur 

Waktu, receiver akan 
mengingatkan Anda ketika 
acara yang dipilih akan 
dimulai.  Terdapat sejumlah 
fitur lainnya seperti gambar-
dalam-gambar, fungsi 
transfer data (receiver ke 
receiver, atau receiver ke 

komputer), menampilkan nama 
penyedia layanan dalam menu 
Pengaturan Antena (Pengenal 
Satelit), menampilkan nomor 
saluran berdasarkan SID (sistem 
penomoran penyedia layanan) 
serta banyak lagi.  Jika tidak 
ada siaran TV yang menarik 
untuk ditonton, selalu tersedia 
permainan Tetris dan Push Push.  
Jangan lupa dengan buku pedoman 
yang ditulis dalam bahasa Inggris 
dan Prancis.
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HDTV murah di Komputer Anda
Ketika banyak jaringan TV besar secara perlahan 
menangkap ide HDTV, receiver yang diperlukan 
masih sulit untuk didapatkan seperti mencari jarum 
dalam tumpukan jerami.  Setelah memperkenalkan 
receiver DVB-S2 pertama dalam majalah TELE-satelit 
edisi terdahulu, masuk akal untuk masuk ke tahap 
selanjutnya dan memperkenalkan kartu komputer 
DVB-S2 dalam edisi ini.  Perusahaan DVBSHOP di 

Jerman mendistribusikan model ini dengan nomor 
model S2-3200. TechnoTrend terpaksa menunda 
peluncuran kartu baru ini ke pasar karena chip 
MPEG-4 yang diperlukan masih belum tersedia.  
Untunglah, pabrikan menggunakan waktu yang ada 
secara bijaksana dengan mengembangkan peranti 
lunak yang bebas-masalah.

Kartunya sendiri pada 
sekilas pandang tidak terlihat 
khusus dan tidak memberikan 
ide tentang potensinya.  Yang 
pertama terlihat adalah masukan 
IF satelit dan penerima infra 
merah.  Konektor 50-pin yang 
digunakan untuk antarmuka CI 
tambahan juga terlihat.  Kendali 
jarak jauh yang disertakan 
berukuran agak kecil namun 
setelah menggunakannya, maka 
Anda dapat mengendalikan kartu 
tanpa masalah.  Buku pedoman 
untuk operasi Peranti Lunak 
Media Center TechnoTrend dapat 
ditemukan dalam CD instalasi 
dengan format PDF. 

Penggunaan
Sehari-hari
Pemasangan kartu dan peranti 

lunaknya tidak lebih dari plug-
and-play.  Setelah memasang 
kartu di rongga kosong dan 
menyalakan komputer, Windows 
segera mengenali peranti 
keras baru dan meminta driver 
yang sesuai.  Setelah proses 
ini diselesaikan, yang tersisa 
adalah instalasi peranti lunak 
Media Center TechnoTrend.  

Tanpa perlu menyalakan-kembali 
komputer; kartu segera dapat 
digunakan.  Di bagian peranti 
keras, TechnoTrend menyarankan 
1 GHz Intel Pentium 3 untuk 
DVB-S normal; untuk kandungan 
HDTV paling tidak memerlukan 
Pentium 3.4 GHz atau AMD 
3500+/Dualcore dengan kartu 
grafis yang handal (AGP atau PCI
Express dengan RAM minimum 64 
MB).  Microsoft Windows XP juga 
diperlukan.  S2-3200 memerlukan 
rongga PCI dengan sendirinya; 
jika Anda juga menggunakan 
antar-muka CI tambahan, 
Anda akan memerlukan rongga 
kosong kedua.  Namun hal ini 
akan memudahkan Anda untuk 
menyelipkan modul CI yang 
berbeda di belakang komputer 
Anda.

Peranti lunak yang disertakan 
dibagi dalam dua bagian: yang 
pertama adalah Media Center 
TechnoTrend untuk penerimaan 
TV dan yang kedua adalah 
perangkat untuk penerimaan 
layanan data seperti Internet 
via satelit.  Media Center telah 
diprogram dengan daftar saluran 
yang nyaris lengkap untuk 

dengan kartu ini.  Secara umum, 
penggunaan salah satu motor 
ini dengan kartu tersebut bukan 
merupakan ide yang bagus.  
Kendali 14/18-volt untuk LNB 
didapatkan dari catu daya 5-
volt pada bus PCI.  Motor akan 
menggunakan voltase yang sama 
dan dapat menyebabkan panas 
pada kartu.

Peranti lunak Media Center 
terdiri dari tiga bagian: di bagian 
kiri atas terdapat Bar Kendali 
untuk seluruh fungsi yang 
tersedia, diaktifkan dengan sekali 
klik.  Di bagian kanan terdapat 
daftar saluran dan di bagian 
tengah tentu saja layar TV untuk 
menonton saluran yang dipilih.

Dengan adanya daftar 
saluran yang telah terprogram, 
setelah proses instalasi selesai 
dilakukan, pengguna akan segera 
mendapat saluran pertama yang 
muncul kurang dari dua detik.  
Untuk sebuah komputer, waktu 
perpindahan saluran ini cukup 
bagus; perpindahan saluran 
dalam transponder yang sama 
memerlukan waktu kurang dari 
satu detik, perpindahan saluran 
dari dua transponder yang 
berbeda memerlukan waktu 
sekitar dua detik.

EPG sangat menarik sehingga 
membuat iri pemilik receiver 
biasa.  EPG yang diinginkan hanya 
memerlukan beberapa detik 
setelah berpindah ke suatu saluran 
untuk mendapatkan seluruh data 
EPG.  Data, termasuk informasi 
EPG tambahan (asumsi bahwa 
penyelenggara menyediakan 

PC card 

TechnoTrend S2-3200

posisi Astra (19,2° BT) di Eropa.  
Daftar saluran dapat disortir 
berdasarkan penyelenggara 
sehingga Anda dengan mudah 
dapat menemukan acara favorit.  
Jika Anda ingin menerima satelit 
selain Astra, hal ini dengan 
mudah didapatkan dalam menu 
Pencarian Saluran.  Total 141 
satelit untuk Eropa, Asia dan 
Amerika telah diprogram dalam 
memori.  Kenyataan bahwa 
data transponder dari beberapa 
satelit mungkin tidak up-to-date.  
Perubahan atau penambahan 
data transponder baru pada 
satelit sangat mudah.  LOF 
(frekuensi oscilator lokal) dapat 
dipilih secara bebas.  Sebagai 
tambahan pada pemindaian 
transponder secara manual, 
seluruh posisi orbit dapat 
dipindai; satelit dengan 80-
transponder memerlukan waktu 
sembilan menit hanya untuk 
pemindaian.

Protokol DiSEqC 1.0 yang 
terintegrasi memungkinkan Anda 
menggunakan kartu ini hingga 
empat satelit tunggal.  Protokol 
DiSEqC 1.1, yang memungkinkan 
pengendalian hingga 16 LNB, 
sayang sekali tidak tersedia.  Jika 
Anda mempunyai motor DiSEqC, 
protokol DiSEqC 1.2 yang 
terintegrasi juga memungkinkan 
Anda menggunakan motor Anda 
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Kesimpulan Ahli
+
TechnoTrend S2-3000 adalah kartu multi-muka, 

meskipun baru diperkenalkan beberapa minggu 
yang lalu namun telah memberikan kesan. Techno 
Trend memanfaatkan waktu tunggu untuk kehadiran 
chip yang diperlukan dengan bijaksana, sehingga 
menghasilkan peranti lunak yang berfungsi 
sempurna. Penayangan siaran HDTV dalam DVB dan 
DVB-S2 berfungsi dengan baik, dan di atas segalanya, 
DVB-Shop menawarkan kartu ini dengan harga yang terjangkau.

-
Tidak ada

data ini) selanjutnya dapat 
diatur secara logis dengan hanya 
menekan sebuah tombol.

Jendela EPG memuat daftar 
seluruh saluran lainnya dan telah 
mengunduh data EPG-nya.  Maka 
dengan menekan sebuah tombol 
untuk menampilkan data yang 
terpilih.

Jika telepon berdering ketika 
sedang menonton TV atau 
seseorang membunyikan bel 
pintu Anda, maka fungsi Time 
Shift yang terintegrasi dapat 
mem-pause saluran  yang sedang 
ditonton dan melanjutkannya 
setelah menyelesaikan urusan 
Anda.  Dengan bantuan fungsi 
Pengatur Waktu, beberapa acara 
dapat ditandai untuk perekaman 
lebih lanjut.  Mendukung pengatur 
waktu harian dan mingguan.  
Tentu saja, hanya akan bekerja 
jika komputer dinyalakan pada 
saat perekaman akan dilakukan.

Tuner yang dibuat oleh 
TechnoTrend cukup peka, 
meskipun mempunyai masalah 
dengan sinyal SCPC band sempit.  
Transponder uji 1.3 Ms/detik 
tidak bisa dipindai; hanya sinyal 
yang dimulai dengan 4 hingga 5 
Ms/detik yang dapat dilakukan 
oleh S2-3200.

Setelah menjelajahi fungsi 
dasar pada SDTV, selanjutnya 
kami ingin menguji penerimaan 
HDTV.  Segera kami temukan 
layanan HD dari saluran Jerman 
Pro7 dan Sat1 dan kurang dari 
dua detik, saluran tersebut sudah 
muncul di layar dengan kualitas 
gambar yang istimewa.  Dengan 
adanya antar-muka CI maka 
saluran yang diacak seperti paket 
TV-berbayar Jerman Premiere 
HD dapat ditonton.

Pemutaran transmisi SDTV 
berjalan baik pada komputer 
berprosesor P4 3.7 GHz, 
kebutuhan yang lebih tinggi 
diperlukan untuk penerimaan 
HDTV.  Sepanjang tidak ada 
program lain yang dibuka pada 

Media Center, audio dan video 
dapat disinkronkan tanpa 
masalah.  Namun jika program 
lain dibuka sehingga menambah 
kerja CPU, kualitas gambar HDTV 
menurun.

TechnoTrend tentu saja tidak 
bertanggung jawab untuk hal ini 
menimbang komputer di tempat 
uji kami berada di bawah skala.

Jika Anda mempunyai sistem 
speaker stereo AC3 atau Dolby 
Digital yang terhubung ke 
komputer, Anda dapat menikmati 
audio yang sejernih kristal 
beserta gambar yang sangat 
tajam.  Berbeda dengan receiver 
DVB-S2 lainnya, Media Center 
TechnoTrend tidak kesulitan 
mengenali transponder British 
Sky Digital dan BBC dari Astra2 di 
28,2° BT.  HDTV berkualitas tinggi 
tidak menjadi halangan lagi.

Sebagai tambahan pada 
penerimaan TV, Media Center juga 
hadir dengan pemutar berbagai 
format video di komputer dan 
dengan adanya fungsi PIP (gambar 
dalam gambar) maka Anda dapat 
menonton TV di jendela kecil 
sambil memutar video.  Siaran 
iklan dapat dilewatkan dengan 
mudah.

Modul tambahan CI juga 
memungkinkan S2-3200 
menerima layanan TV-berbayar 
selain TV gratis.  Tiga modul CI 
yang kami uji (CI Alphacrypt 
dengan kartu Premiere, CI 
Viaccess dan CI Irdeto) berfungsi 
dengan baik.

Peranti lunak Media Center 
hadir dengan pilihan menu 
terpisah sehingga pengguna 
dapat memrogram setiap tombol 
pada kendali jarak jauh sesuai 
keinginannya.  Untuk hal ini, 
diperlukan “pengajaran” pada 
kendali jarak jauh sebeum 
digunakan untuk pertama 
kalinya dan menyimpan seluruh 
pengaturan tombol.  Setelah 
proses ini selesai dilakukan, 
kendali jarak jauh menjadi lebih 

Thomas Haring
TELE-satellite

Test Center
Austria

Distributor DVB-Shop, Germany

Telephone +49-34954-31960

Fax +49-34954-49233

Internet www.dvbshop.net

Model S2-3200

Function Kartu Komputer untuk 
 penerimaan sinyal DVB dan

Channel Memory Unlimited

Satellites 141

Symbolrate 4-45 Ms/sec.

SCPC Compatible yes, starting at 4-5 Ms/sec.

USALS no

DiSEqC 1.0 and 1.2

EPG yes

C/Ku-band Compatible yes

Pemindaian Saluran 

MPEG 4:2:2 

Gambar dalam Gambar 

HD SAT1 dalam DVB-S2 

menarik digunakan dengan 
adanya pemrograman tombol 
tersebut.

Sebagai tambahan pada peranti  
lunak Media Center TechnoTrend, 
sejumlah program ekstra 
tersedia untuk digunakan dengan 
kartu ini.  Untuk DXer yang selalu 
menggunakan ProgDVB, Anda 
akan senang karena program 
tersebut dapat bekerja dengan 
sangat baik pada kartu ini.  
Bahkan acara HDTV dalam DVB-
S2 dapat ditampilkan meskipun 
kurang didukung oleh ProgDVB.  
Aplikasi data yang beroperasi 
sebagai Tuning Helper pada latar 
belakang memungkinkannya.  
Jika DVBViewer adalah program 

favorit pilihan, Anda juga tidak 
akan kecewa.  Program ini juga 
bekerja sangat baik dengan S2-
3200.

Dalam TELE-satelit edisi ini 
kami melihat kemungkinan 
penerimaan MPEG 4:2:2 dan 
tentu saja menggunakan S2-
3200 dan memeriksanya secara 
detil.  Tidak memerlukan waktu 
yang lama bagi kami untuk 
menyadari bahwa Peranti lunak 
Media TechnoTrend tidak dapat 
menangani penerimaan MPEG 
4:2:2 akan tetapi untunglah ada 
ProgDVB.  Meskipun penerimaan 
feed MPEG 4:2:2 kartu ini bekerja 
dengan baik dalam pengujian 
kami.

Penerimaan HDTV dalam DVB-S 

Peranti Lunak Media Center 
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Promax Prodig-5 TV Explorer
Thomas Haring

Dalam majalah TELE-satelit edisi terdahulu, 
kami telah memperkenalkan fungsi dasar Prodig-
5 TV Explorer dari Promax.  Beberapa minggu 
yang lalu kami melihat lebih dekat berbagai detil 
dari unit tersebut dan ingin membahasnya dalam 
laporan ini. Untungnya pabrikan juga baru saja 
mengeluarkan peranti lunak untuk pengkinian 
TV Explorer tersebut.  Hal ini memberi kami 
kesempatan untuk menyampaikan tentang 
perubahan yang telah dibuat oleh Promax dalam 
peranti lunak baru ini.

Pengkinian
Peranti Lunak
Dengan adanya konektor RS232 pada 

Prodig-5 dan program PKUpdate, Promax 
dapat dengan mudah meningkatkan fungsi 
unitnya dengan mengeluarkan peranti lunak 
baru. Peranti lunak serta program upload 
tersedia gratis di situs pabrikan www.promax.
es. Proses pengkiniannya semudah Plug&Play; 
hanya dengan menghubungkan unit ke 
komputer Anda melalui port RS232, memulai 
program upload dan transfer peranti lunak 
baru ke Prodig-5 TV Explorer. Bagi Anda yang 
belum berpengalaman, Promax menyediakan 
petunjuk tahap-demi-tahap dalam program 
pengkinian tersebut.

Datalogger
Prodig-5 TV Explorer hadir dengan fungsi 

Datalogger; sebuah fitur yang juga disertakan
pada semua produk Promax lainnya. Instalatir 
profesional akan segera mengetahui apa 
yang sedang kami bahas: setelah pengaturan 
piringan satelit baru, pelanggan atau atasan 
Anda ingin mendapatkan laporan tertulis yang 

menunjukkan seluruh hasil pengukuran dan 
menyediakan bukti bahwa segala sesuatu telah 
terpasang sebagaimana mestinya. Dengan 
menekan satu tombol, Anda dengan mudah 
akan mengaktifkan fungsi Datalogger.  Fitur ini 
menyimpan seluruh hasil pengukuran (Power, 
C/N, BER, MER dsb.) dan menyediakannya 
untuk keluaran, baik pada tampilan terpasang 
atau melalui RS232 dan peranti lunak PKTools 
ke komputer Anda. Dengan 
fungsi ini memungkinkan 
untuk mengukur sinyal 
dari antena yang berbeda 
dan memeriksa kualitas 
sinyalnya pada apartemen 
yang berbeda, jika Anda 

Digital/Analog TV, Satellite and Cable Signal Analyzer 

Pengkinian Peranti Lunak melalui RS232

membangun jaringan TV Anda sendiri. Peranti 
lunak PKTools juga dapat diperoleh secara 
gratis di situs pabrikan www.promax.es

Uji-IF
Pada bangunan apartemen yang besar tidak 

hanya untuk alasan artistik untuk membagi 
satu antena terestrial dan antena satelit. Jika 

Anda membangun jaringan kabel, Anda bahkan 
tidak memerlukan sebuah receiver pada 
setiap kotak koneksi untuk mendapat seluruh 
saluran favorit. Uji IF atau uji pelemahan 
memungkinkan Anda untuk menentukan 
kualitas jaringan kabel SMATV sebelum 
memasang perangkat head-end.  Dengan 
cara ini Anda dapat mengidentifikasi kualitas
instalasi kabel yang ada atau kehilangan 
maksimum yang akan dialami sebelum Anda 
harus membeli dan memasang perangkat 
lainnya. Uji dilakukan dalam kombinasi dengan 
pembangkit sinyal RP-080. Menghasilkan 
empat keluaran sinyal yang berbeda, dua 
di antaranya dalam rentang terestrial (85-
750 MHz) dan dua lainnya dalam rentang 
satelit (1000-2150 MHz). Prodig-5 sekarang 
dihubungkan langsung ke pembangkit sinyal 
dan unit tersebut akan menyimpan nilai-
nilai ini sebagai kalibrasi default. Tahap 
selanjutnya Prodig-5 dapat dihubungkan ke 
setiap kotak koneksi yang tersedia sehingga 
sinyal yang ada dapat dibandingkan dengan 
sinyal default.

Fungsi Data 
Logger



All for one ...
8 SAT-IF signal
Compact-Multiswitch
with terrestric for

• 20 subscribers
• 36 subscribers

Pengukuran
Margin Noise
Promax telah menambahkan fitur baru ini dan merupakan pilihan

yang pintar untuk Prodig-5 TV Explorer dalam pengkinian terbaru 
(4.02). Sekarang unit tersebut dapat melakukan pengukuran margin 
noise, yang berarti menghitung kehilangan maksimum MER (dalam 
dB) sehingga sinyal masih dapat diterima tanpa distorsi. Dengan 
fungsi baru ini, Promax menawarkan cara untuk pertama kalinya 
dalam mengukur pengaruh cuaca buruk terhadap piringan satelit.

Deteksi Otomatis 
terhadap penjenuhan
Penguat dan keluaran head-end yang berlebihan dapat 

menyebabkan penjenuhan dalam jaringan kabel SMATV analog. 
Prodig-5 membantu mendeteksi masalah ini dengan menunjukkan 
sebagai simbol kecil di kiri atas tampilan dan untuk memperbaikinya 
dengan menurunkan gain penguat atau sinyal keluaran head-
end. Lebih lanjut, Anda dapat menentukan gain maksimum yang 
diperbolehkan, sehingga dalam kasus terdapat gain lebih tinggi yang 

tidak diharapkan 
maka penjenuhan 
tidak akan terjadi. 
Ketika menampilkan 
sinyal hitam/putih, 
simbol tetap akan 
selalu ditampilkan 
karena sinyal ini 
tidak mengandung 
informasi warna 
apapun.

HDTV
Tentu saja Prodig-

5 TV Explorer dapat 
mengukur saluran dan transponder HDTV, namun dengan beberapa 
keterbatasan: disebabkan oleh tuner terpasang, hanya transponder 
yang menggunakan 
standar DVB yang 
dapat diproses, 
DVB-S2 tidak 
didukung. Akan 
tetapi, tipe kompresi 
(MPEG-2 atau MPEG-
4) tidak menjadi 
masalah, unit ini 
dapat mengukur 
sinyal MPEG-2 serta 
MPEG-4, tetapi 
untuk MPEG-4 hanya 
dapat menampilkan 
Power dan C/N, 
sedangkan untuk 
MPEG-2 tersedia Power, C/N, BER, MER dsb. Gambar HDTV tidak 
dapat ditampilkan walaupun dalam MPEG-2 atau MPEG-4, namun 
karena kita tidak membicarakan tentang receiver HDTV,  tetapi 
sebuah perangkat satelit maka masih sangat ok.

 
Kami sangat 

m e n g a n j u r k a n 
Anda melakukan 
pengkinian peranti 
lunak. Pabrikan 
telah melakukan 
pekerjaan yang 
sangat baik 
dan pengkinian 
m e n y e d i a k a n 
beberapa fungsi 
yang yang sangat 
bermanfaat.

Uji-IF

Pengukuran Margin Noise

Deteksi Penjenuhan Otomatis
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MULTI-ROOM - MULTI-PEOPLE
The EYCOS S60.12 PV2R is the newest flagship in the Eycos family.  
With its Multi-Room concept, it is an outstanding family-friendly digital receiver 
with hard disk recorder.
Everyone can watch their own channels with just this one receiver.  
The S60.12PV2R makes it possible.  Today, a digital receiver with built-in 
hard drive makes a standard video recorder mostly obsolete.  Eycos is one 
of the leading manufacturers of PVR receivers.  Its time-proven technology 
together with its simple operation makes it easy for anyone to use.  
Its stunning picture and audio quality along with a variety of useful extra 
features are standard with Eycos.  In addition to FTA and CI receivers, you 
can choose from four different PVR models.
NEW from EYCOS: Crypto-FTA and Crypto-CI Receivers

High-quality, outstanding Customer Service and excellent price/performance 
ratio: that’s the EYCOS guarantee!
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LNB berkualitas tinggi 
untuk Semua Aplikasi

Sejak beberapa bulan yang lalu, lusinan LNB baru hadir di test center 

kami dan kami mesti menolaknya karena berkualitas sangat rendah, namun 

kami agak dikejutkan oleh LNB dari GT-Sat di Luxembourg. Kami tidak 

saja terkesan oleh pembuatannya yang berkualitas tinggi, tetapi juga oleh 

berbagai tipe dari LNB tersebut.  Pabrikan yang menawarkan seri yang 

lengkap untuk LNB single, twin, quattro dan quad untuk polarisasi linear 

dan sirkuler? Kami memutuskan untuk melihat lebih dekat sehingga kami 

dapat membahasnya untuk Anda.

Sekilas pandang, LNB yang berwarna 

abu-abu dan putih terlihat sangat serupa 

tapi dengan mudah Anda dapat melihatnya 

sebagai produk yang berkualitas tinggi. LNB 

dibuat secara solid dan kotaknya anti-basah. 

Bagian feed dilindungi oleh sebuah selubung 

yang kuat sehingga tahan terhadap suhu 

tinggi. Versi single dilengkapi dengan penutup 

plastik untuk melindungi kabel penghubung 

dari pengaruh cuaca, model lainnya dilengkapi 

dengan penutup solid untuk menghalangi air 

mencapai konektor.  Seluruh model polariti 

linear tersedia dalam feed berdiameter 40mm 

dan 23mm sehingga dapat digunakan untuk 

piringan offset standar.  Juga sesuai untuk 

penggunaan pada antena multifeed. Lebih 

lanjut, LNB single juga ditawarkan dalam 

versi lurus dan bersudut. Pembuat LNB akan 

senang menandai LNB-nya dengan "0 dB 

noise figure", tetapi, tentu saja, kita semua

tahu bahwa hal ini tidaklah mungkin.  GT-Sat 

juga tahu tentang hal ini dan menandai LNB 

dengan 0.2dB noise figure. Rentang frekuensi

masukan untuk model linear adalah antara 10,7 

dan 12,75 GHz dengan frekuensi keluaran (IF) 

antara 950 dan 2150 MHz menggunakan LOF 

(frekuensi oscilator lokal) 9,750 dan 10,600 

GHz. Model sirkuler hanya bisa menerima 

sinyal pada rentang frekuensi atas yang 

terletak antara 11,7 dan 12,75 GHz dengan 

frekuensi keluaran 950 hingga 2000 MHz dan 

satu LOF yaitu 10,750 GHz. Setiap model hadir 

dengan gain konversi antara 56 dan 60 dB.  

Perpindahan polarisasi dikendalikan oleh catu 

daya LNB yaitu voltase 11~14VDC digunakan 

untuk sinyal polariti vertikal/sirkuler kiri dan 

16~20VDC digunakan untuk sinyal horizontal/

sirkuler kanan. Isolasi silang polariti sangat 

bagus pada 25 dB dan perpindahan antara 

band bawah dan atas dilakukan oleh sinyal  

22 KHz. Pabrikan menyatakan bahwa rentang 

suhu operasi antara -40° hingga +70° C, 

sehingga LNB ini dapat digunakan di Siberia 

yang sedingin es atau di Dubai yang panas 

tanpa harus khawatir dengan masalah yang 

berhubungan dengan suhu.

Sebelumnya kami sudah menyampaikan 

pernyataan pabrikan tentang apa yang dapat 

dilakukan oleh LNB ini.  Namun satu-satunya 

cara untuk membuktikannya kemampuan LNB 

tersebut adalah mengujinya, dan sebenarnya 

inilah yang kami lakukan. Kami melaksanakan 

beberapa pengujian di test center Austria 

pada sinyal yang lemah seperti yang terdapat 

pada EUROBIRD2 di 26° BT, NILESAT di 7° BB 

dan LMI1 di 75° BT serta membandingkannya 

dengan LNB single yang telah digunakan di 

test center kami beberapa bulan yang lalu, dan 

telah mengejutkan kami lagi dan lagi dengan 

LNB Series 

GT-Sat GT-LST40/GT-T40/
GT-QD40/GT-QDCIR40

Serial LNB GT-Sat
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GT-Sat GT-LST40/GT-T40/
GT-QD40/GT-QDCIR40

Kesimpulan Ahli
+
GT-Sat, dengan jajaran LNB barunya, tersedia 

dalam segala model. Tidak peduli Anda memerlukan 
LNB single, twin, quattro, quad, atau bahkan sirkuler, 
Anda akan dapat menemukan model untuk aplikasi 
Anda. Kualitas pembuatannya sangat baik, dan noise 
figure yang kami ukur sesuai dengan lembaran data
yang disediakan oleh GT-Sat.

-
Saat ini GT-Sat tidak menyediakan LNB dengan tipe konektor flange,

sehingga tidak dapat dipakai untuk antena prime fokus.

hasil penerimaan yang sangat bagus. Kami 

memasang kedua LNB pada sebuah piringan 

bermotor Kathrein CAS120 yang terarah 

dengan tepat. Pertama LNB  GT-Sat harus 

membuktikan kemampuannya dan kami agak 

kaget dengan hasilnya (power dan C/N) seperti 

dapat dilihat dalam Tabel 1. Kinerja GT-Sat 

lebih baik daripada LNB lama kami di seluruh 

rentang frekuensi. Yang menarik khususnya 

dalam perbedaan band tinggi horizontal dari 

EUROBIRD 2 di 26° BT. Tambahannya, kami 

juga mampu mengukur nilai c/n lebih tinggi 

pada transponder horizontal yang lemah dari 

NILESAT di 7° BB.  LNB ini memungkinkan 

kami untuk menonton sinyal ini untuk paling 

pertama kalinya.  Dengan LNB lama, sinyal ini 

muncul di analyzer kami sebagai peaks namun 

tidak bisa ditonton. Pengujian lebih lanjut dari 

LMI1 di 75° BT juga sangat positif.  Di sini sekali 

lagi kami terkejut dengan hasil pengukuran 

Thomas Haring
TELE-satellite

Test Center
Austria

Manufacturer  GT-SAT International SARL, Luxemburg

Fax  +352-26432204

E-Mail  info@gt-sat.com

Model  GT-LST40, GT-T40, GT-QD40, GTQDCIR40

Function  Serial LNB untuk sinyal polariti linear dan sirkuler

Input Frequency Range  10.7~11.7 GHz/ 11.7~12.75 GHz linear bzw. 11.7~12.75 GHz circular

Output Frequency Range 950~1950 MHz / 1100~2150 MHz

L.O. Frequency  9.75GHz / 10.6GHz linear bzw. 10.75GHz circular

Conversion Gain  56-60dB

Band Switching  22 KHz

Polarization Switching  14/18V

Noise Figure  0,2db (Typ.)

Connector  75 Ohm F Type (fem.)

GT-QDCIR40 dapat 

berpindah antara 

polariti kiri dan kanan 

menggunakan sinyal 

kendali 14/18V.  Cara 

ini bekerja sangat baik 

dalam pengujian  kami, 

dan berbeda dengan 

model linear, kedua 

polariti sirkuler kiri 

dan kanan sekarang 

dapat diterima dengan 

kekuatan sinyal yang 

maksimum.

TV Rusia dari EUTELSATW4 di 36o BT 
(polariti sirkuler)

nilai c/n yang cukup tinggi. Selanjutnya test 

center kami di Munich - Jerman menguji 

kemampuan LNB GT-Sat dengan sinyal 

yang lemah dari satelit ASTRA2D di 28,2°, 

menggunakan piringan satu-meter dan 

hasilnya cukup mengejutkan. Akhirnya dapat 

kami katakan bahwa GT-Sat menawarkan LNB 

yang berkualitas tinggi dan sangat sensitif 

dengan noise figure 0,2 dB yang realistis.

GT-Sat tidak hanya memproduksi LNB 

untuk penerimaan polariti linear, tapi 

juga untuk polariti sirkuler. Sinyal polariti 

sirkuler cukup umum digunakan di Eropa 

Timur dan Amerika Utara. Dari test center 

kami di Vienna, Austria, sangat nyaris tidak 

mungkin menerima sinyal polariti sirkuler 

dari EUTELSATW4 di 36° BT dengan piringan 

1,2m dan kami sangat ingin mencobanya 

dengan GT-QDCIR40. Tampak luar dari LNB 

Quad ini nyaris serupa dengan model single 

dan twin. Pertama kami memasangnya di titik 

fokus piringan kami dan mengarahkan antena 

ke posisi 36° BT dan kaget dengan betapa 

bagusnya kualitas sinyal yang didapat. Kami 

tahu bahwa penggunaan LNB linear untuk 

sinyal sirkuler akan menghasilkan kehilangan 

sinyal, namun kami tidak percaya bahwa 

kehilangan sinyal ini begitu tinggi. Bahkan 

ketika kami memindahkan LNB dari titik fokus 

dan memasangnya di samping LNB linear, 

kami masih dapat menerima saluran dari 

EUTELSATW4 di 36° BT dengan kualitas sinyal 

yang luar biasa.  LNB polariti linear digunakan 

untuk penerimaan satelit Eropa lainnya. LNB 
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Antena Luneberg oleh 
Dr. Farrag
Pembaca TELE-satelit mungkin telah mengenal Dr. Farrag: edisi terdahulu 
(persisnya dalam edisi 191) kami telah menyajikan tentang antena globe dari 
dokter medis di Mesir. Antena ini berdasarkan prinsip lensa Luneberg, yang 
akan diperinci dalam pembahasan berikut.

Mini Satellite Antenna 

Antena helm

Dr. Farrag dengan anak-anaknya serta desain tambahan untuk 
antena globe-nya

Dr. Farrag memperbaiki penalaan hasil temuannya – sebuah antena 
integral. Dengan adanya pemancar video terpasang, tidak diperlukan 
kabel untuk menghubungkan antena ke TV atau ke dalam mobil

Komponen untuk membuat 
sistem ala Dr. Farrag: 
sebuah helm integral 
dengan konstruksi mounting 
LNB, sebuah kendali jarah 
jauh untuk receiver yang 
tersembunyi di dalam helm, 
dan sebuah monitor TV

Bagian belakang helm dengan receiver satelit 
yang tersembunyi (di bawah) serta sebuah switch 
DiSEqC untuk tiga LNB

Konstruksi mounting untuk 
beberapa LNB

Panel koneksi dari piringan helm 30cm

Dr. Farrag tidak berhenti 
bereksperimen dan akhirnya 
menemukan helm sepeda motor. 
Bagaimana? Baiklah, bentuknya serupa 
dengan globe dan dengan ukuran 
yang tepat. Sehingga dengan sedikit 
melakukannya sendiri (DIY), LNB 
dipasangkan menurut prinsip lensa 
Luneberg dan keseluruhan konstruksi 
telah siap untuk dicoba. Apakah Anda 
percaya, Dr. Farrag dapat menerima 
NILESAT, ARABSAT dan HELLASAT di 
tempat kelahirannya di Kairo.

Kualitas penerimaan memadai untuk wilayah dengan sinyal satelit 
yang tersedia sebesar 49 dbW atau lebih.

Dr. Farrag tentu saja memperbaiki lebih lanjut piringan helm-nya 
dan bahkan dipadukan dengan sebuah receiver satelit di lapisan 
dalam helm tersebut, sehingga memberikan arti baru bagi istilah 
‘integral helmet’. Dengan bantuan pemancar video tambahan – dan 
tentu saja juga terintegrasi – dia dapat menerima sinyal satelit tanpa 
menghubungkan kabel  dari helm ke pesawat TV. Rancangan yang 
inovatif untuk penggunaan bergerak.
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R. K. Luneberg menjelaskan penemuannya 
pada tahun 1944. Lensa Luneberg pernah 
digunakan sebagai reflektor untuk cahaya
radar selama bertahun-tahun. Agak sulit 
dan mahal untuk dibuat. Ketika satelit DTH 
muncul di langit, perhatian pada lensa 
Luneberg meningkat. Selain aplikasi untuk 
radar (reflektor atau beacon), lensa Luneberg
dapat digunakan untuk antena satelit omni 
directional yang sangat menarik. Lensa 
adalah bulatan yang terbuat dari bahan 
dielektris. Namun bahan ini tidak bisa sama 
pada setiap bagian dari bulatan. Dekat ke 
permukaan, bahan tersebut harus memiliki 
konstanta dielektrik setara 1 ( 1, sama 
dengan udara) dan di bagian tengah bulatan 
setara 2. Perubahannya harus halus. Idealnya, 
konstanta dielektris harus bervariasi sebagai 
berikut:

Di mana r adalah jarak antara titik 
terhadap pusat bulatan dan R adalah radius 
bulatan. Gambar 1 menunjukkan bagaimana 
konstanta dielektris bagian dalam bulatan 
seharusnya berubah.

Dalam praktek, ideal di atas diperkirakan 
sebagai sebuah angka seperti lapisan bawang 

dari konstanta dielektris yang berbeda 
seperti tampak dalam Gambar 2.

Jumlah lapisan dan ketebalan bervariasi 
antara pabrikan yang berbeda. Semakin 
besar angkanya, semakin dekat perkiraan 
mendekati solusi ideal. Namun rongga udara 
antara lapisan akan memperparah kinerja 
antena, tanpa menyebutkan penambahan 
biaya. Sehingga jumlah lapisan dibatasi 
sekitar 10 (7...13). Pusat bola kecil terbuat 
dari bahan 2 dan bagian lapisan terluar 
dari bahan 1. Bahan tradisional dipakai 
untuk kegunaan ini adalah busa EPS (expanded 
polystyrene), gelas foamed, dan bahan 
bersel lainnya. Konstanta dielektris  diatur 
dengan mengendalikan berat jenis busa. 
Saat ini, bahan lain juga dipertimbangkan. 
Namun, masih terdapat masalah teknis untuk 
mendapatkan konstanta dielektris yang 
seragam di setiap titik lapisan. Setiap lapisan 
dibuat dalam sebuah cetakan berbentuk 
lengkungan  dan kemudian disusun.

Kini saat gelombang radio menembus 
bulatan, maka akan dipantulkan dan 
difokuskan di sisi yang berlawanan. Lihat 
Gambar 3. Titik fokus dari gelombang yang 
datang dari satelit diletakkan pada posisi yang 
berbeda. Sehingga kita dapat memasang 

Salah seorang profesor saya pernah berkata: segala sesuatu yang penting dalam elektronik 
telah ditemukan pada pertengahan pertama abad ke-20 dan apa yang kita lakukan sekarang 
hanyalah implementasinya. Mungkin hal ini tidak sepenuhnya benar tetapi banyak metode dan 
teknik yang memasuki pasaran saat ini, berasal dari zaman tersebut. Sehubungan dengan 
perkembangan yang dramatis dalam teknologi, sesuatu yang sangat sulit atau mahal untuk 
dibuat pada saat dirancang, sekarang relatif mudah dikembangkan.

beberapa LNB di sekitar bulatan. Kita juga 
dapat menggunakan LNB tunggal yang dapat 
bergerak di sekitar lensa. Solusi ini akan 
bermanfaat pada saat membuat antena 
untuk pelacakan. Modifikasi yang sangat
praktis dari keseluruhan bulatan melengkapi 
belahan dengan pemantul (lempengan logam 
yang rata). Keuntungannya adalah lebih 
ringan. Seperti yang terlihat di Gambar 3, 
kami mendapatkan lagi gelombang radio 
yang terfokus ke satu titik. Dapat dikatakan 
bahwa kami dapat memasang belahan 
dengan pemantul secara horizontal (seperti 
tampak di gambar) atau secara vertikal. 
Antena sebenarnya dirancang dengan cara 
untuk mendapatkan titik fokusnya tidak 
di permukaan belahan tetapi di atasnya. 
Gambar yang praktis dalam solusi komersil 
adalah 1,25 R dari bagian tengah belahan.

Sekitar 15 tahun yang lalu, sejumlah 
artikel muncul dalam harian seluruh dunia 
menjelaskan tentang prinsip kerja lensa 
Luneberg. Sepertinya antena ini akan 
segera menaklukkan dunia. Keuntungan 
utamanya adalah sangat lebarnya rentang 
sudut penerimaan (120° atau lebih) – dapat 
meliputi seluruh satelit yang tampak tanpa 
masalah. Namun harganya sangat mahal, 
sulit dibuat dan sangat berat dibandingkan 
dengan piringan bermotor biasa. Contohnya, 
antena berdiameter 45 cm beratnya 20 kg 
dan model 70 cm seberat 70 kg! 

Kini, dengan teknologi bahan baru, 
pabrikan dapat membagi-dua bobotnya atau 
bahkan membaginya dengan tiga. Sehingga 
Anda mendapatkan sekitar 10 kg untuk 
model 45-55 cm dan sekitar 35 kg untuk 
70 cm. Terdapat iklan antena sekitar 80 cm 
dengan berat hanya 25 kg. Ini merupakan 

Lensa Luneberg “reloaded”
Peter Miller

 Antenna Technology 

Gambar 1. Konstanta Dielektris sebagai fungsi radius untuk 
lensa Luneberg.

Gambar 2. Belahan lensa Luneberg dan implementasi praktisnya.

Gambar 3. Pemfokusan gelombang radio oleh bulatan dan belahan Lunerberg.
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peningkatan yang besar tetapi Anda masih 
memerlukan penopang yang kokoh.

Akan tetapi bagaimana caranya untuk 
membandingkan kinerja antena lensa 
Luneberg dengan piringan tradisional? Lensa 
yang dibuat dengan baik akan memiliki 
kinerja gain mendekati maksimum secara 
teoritis untuk ukuran bukaan. Dan mestinya, 
perbandingan terhadap spesifikasi yang
dipublikasikan menunjukkan bahwa lensa 
Luneberg untuk diameter yang diberikan 
hanya memiliki gain sedikit lebih kecil 
daripada piringan offset berukuran sama. 
Contohnya, lensa 50 cm akan berkinerja 
serupa dengan piringan offset 50 cm.

Pada lensa Luneberg kecil, Anda tidak bisa 
menggunakan LNBF biasa untuk menerima 
satelit yang berjarak 3° atau 6°. Anda 
memerlukan LNBF dengan profil yang lebih
sempit atau Anda harus memilih satelit yang 
lebih jauh jaraknya. Perhitungan sederhana 
menunjukkan bahwa jika Anda mempunyai 
lensa Luneberg 40 cm dan lebar LNBF 7 cm 

yang diletakkan di 1,25 R dari pusat lensa 
(misalnya 50 cm) Anda tidak dapat menerima 
2 satelit yang berjarak lebih dekat dari 8°. 

Lebih lanjut, sudut masukan LNBF biasanya 
dibuat lebih tajam untuk menghindari 
tertangkapnya noise dari luar piringan. 
Jika Anda kembali ke Gambar 3, Anda akan 
melihat bahwa dalam kasus ini sinyal datang 
dari sudut yang lebar. Sehingga, dapat 
dikatakan bahwa untuk mencapai kinerja 
yang maksimum dari antena lensa Luneberg, 
maka harus dipilih secara hati-hati LNBF yang 
tepat. 

Kesimpulan
Sekarang lensa Luneberg lebih ringan dan 

lebih murah daripada pendahulunya.  Masih 
sulit untuk dibuat, dan umumnya hanya 
tersedia model kecil (40-50cm). 

Jika Anda berpikir untuk mengganti 
Wavefrontier 90 cm atau piringan bermotor 
dengan lensa Luneberg, lebih baik tunggu 

dahulu. Model kecil tidak cukup peka dan yang 
besar terlalu berat, bahkan belum tersedia. 

Bagaimanapun, jika Anda memerlukan 
antena yang bisa dibawa-bawa untuk 
penerimaan satelit yang kuat di lokasi 
perkemahan, antena seperti ini mungkin 
merupakan pilihan yang menarik. Lensa 
Luneberg, khususnya versi belahan, juga 
dapat menjadi pilihan jika Anda perlu 
menyembunyikan antena karena alasan 
artistik. Anda dapat menempatkannya di 
atap yang rata dan tidak seorangpun akan 
mengetahui bahwa Anda menerima siaran TV 
satelit.

Beberapa perusahaan kecil sedang 
melakukan penelitian atas jenis antena ini. 
Bahan baru dan cara pembuatannya sedang 
diuji. Bahan Dielektris tidak perlu dibuat pada 
bentuk seperti helm die-cast. Kita tidak akan 
terlalu kaget, jika kita ditawarkan antena 
yang ringan dengan harga yang masuk akal 
yang berkinerja seperti piringan 90-120 cm 
dalam satu atau dua tahun mendatang.

Sistem Penentu Posisi Global (GPS)
Dibantu oleh pengarahan satelit
Heinz Koppitz

Sehingga, laporan ini khusus menjelaskan 
sistem GPS secara umum dan aplikasi detilnya 
untuk pengaturan antena satelit. Sebagai 
tambahan, kami mencoba untuk menemukan 
kelemahan dari teknologi yang berkembang 
pesat ini dengan menguji penerima GPS 
genggam tanpa merk. 

Bagaimana cara 
kerja GPS
Sistem Penentu Posisi Global ditemukan 

oleh militer Amerika pada tahun 1995. Berbeda 
dengan satelit penyiaran yang geostationary, 
GPS menggunakan satelit yang berada di 

orbit 20.000 km di atas bumi, di bawah satelit 
penyiaran yang terletak di garis khatulistiwa 
dengan ketinggian 36.000 km. Untuk menjamin 
penerimaan permanen di lokasi manapun 
di muka bumi, sistem ini menyediakan total 
24 satelit yang melingkupi bumi pada orbit 
dan koordinat tertentu. Hasilnya, sebuah 
penerima GPS harus berpindah antar satelit 
GPS untuk mempertahankan penerimaan 
berkelanjutan sinyal posisi. Apa yang terlihat 
tidak menguntungkan bahwa kenyataannya 
adalah salah satu keuntungan dari GPS, sebab 
situasi penerimaannya sama di seantero 
dunia, meskipun berada di tengah samudera 
Pasifik, di tengah kota Paris atau di atas jalan
raya di Amerika. Hanya bangunan, bebatuan 
dan pohon tinggi yang dapat menghambat 
penerimaan.

Satelit GPS mengirimkan sejumlah besar 
data, yang terpenting adalah data posisi dan 
waktu. Dengan memproses data dari paling 
sedikit tiga satelit GPS, maka sebuah GPS 
dapat menentukan lokasinya. Data Horizontal, 
misalnya derajat garis bujur dan garis 
lintang, adalah lebih akurat dan membantu 
menentukan lokasi – dalam banyak kasus 
dengan tingkat ketelitian kurang dari 10 
meter!

Practical Tip 

GPS merupakan perangkat berbasis satelit dengan cara yang serupa dengan satelit 
penyiaran. Sebagai sistem penentuan posisi di seluruh dunia, maka tidak ada hubungannya 
dengan penerimaan stasiun TV dan radio, dan tentu saja merupakan perangkat yang sangat 
membantu untuk menentukan arah selatan antena secara tepat. Yang diperlukan hanyalah 
sebuah GPS genggam, jenis yang juga biasa digunakan oleh petualang dan nelayan.

Tujuan awal dari sistem GPS adalah 
memberikan lokasi tentara GI yang terluka 
yang harus mengetahui lokasinya sebagai 
“waypoint” sehingga helikopter penyelamat 
dapat melacak dan menjemput mereka. 
Sementara itu, penerima GPS menjadi 
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semakin kecil dan telah dikembangkan menjadi 
komputer-mikro yang dapat menggunakan 
data yang diterima lebih daripada tugas 
penentuan lokasi. Data yang diterima 
setiap detik secara permanen dibandingkan 
sehingga perangkat GPS secara efektif 
menentukan apakah obyek bergerak, berapa 
kecepatannya dan ke arah mana. Dengan 
singkat menghasilkan informasi kompas 
yang akurat sehingga menjadi berguna untuk 
pengarahan antena satelit.

Pengaturan Antena
dengan GPS
Arah Selatan tepat harus diketahui untuk 

pengarahan piringan secara benar (atau arah 
Utara tepat, jika Anda tinggal di belahan 
bumi selatan). Kompas dari penerima GPS 
menunjukkan arah ini dan dapat digunakan 
untuk pengarahan antena secara kasar. 
Dengan cara yang sama, arah azimuth satelit 
juga dapat ditampilkan – tersedia sebagai 
panah arah tambahan. Kebanyakan penerima 
GPS mempunyai fasilitas yang membantu 
dengan waypoint yang dapat menentukan 
jarak dan titik kompas. Dengan cara ini arah 
azimuth satelit yang diinginkan dimasukkan 
secara langsung ke penerima dan waypoint 
satelit tersebut dihitung dengan bantuan 
perintah “go to”. Panah arah kemudian 
muncul di atas kompas.

Perlu diketahui bahwa peranti lunak 
tersebut dapat diunduh dari situs kami 
www.TELE-satellite.com/fxpos.exe: hanya 
dengan memasukkan posisi Anda, yang dapat 
diperoleh dari penerima GPS, dan peranti 
tersebut akan menghitung arah azimuth yang 
tepat.

Ada satu kelemahan, bagaimanapun: panah 
arah hanya muncul selama pergerakan. 
Sesegera penerima GPS berhenti bergerak, 
panah arah menjadi tidak stabil. Beberapa 
merk penerima (seperti GARMIN Vista C 
yang kami uji) mempunyai fasilitas kompas 
magnetik terpasang untuk mengatasi masalah 
ini. Kompas magnetik disinkronkan dengan 
data satelit yang diukur lalu menampilkan 
kompas meskipun penerima GPS tidak 
berberak. Hal ini, hanya bekerja di luar, dan 
besi, seperti tiang piringan, akan membiaskan 
tampilan.

Namun, terdapat beberapa cara yang telah 
dicoba dan diuji untuk menggunakan panah 
arah untuk pengaturan piringan satelit:

(1)
Berjalan dengan perangkat GPS menuju ke 

arah kompas mendekati lokasi antena (pada 
areal  yang terlihat dari lokasi antena) dan 
beri tanda dengan tiang. Kemudian antena 
diarahkan sesuai dengan arah tiang ini.

(2)
Atur antena dengan titik referensi tertentu 

jika pandangan tidak terhalang. Titik referensi 
ini harus ditetap terlebih dahulu sebagai 
sebuah waypoint dan titik arah kompas 
menuju ke titik ini. Waypoint tersebut dapat 
dalam segala jarak, namun harus mempunyai 
azimuth yang diperlukan (0° untuk utara, 
180° untuk selatan, atau azimuth satelit).

(3)
Keakuratan pengarahan dapat ditingkatkan 

dengan bergerak menuju titik referensi 
dengan penerima GPS dan memperhatikan 
titik referensi tersebut secara sangat dekat. 
Antena dapat diarahkan sepanjang arah ini 
dengan menggunakan teropong.

Fitur tambahan GPS 
Kami menggunakan perangkat GPS “Vista 

C” dari GARMIN untuk pengaturan arah antena 
kami dan sementara itu, kami juga melakukan 
beberapa pengujian tambahan pada 
penerima ini. Hasilnya sangat menakjubkan – 
sepanjang kami membicarakan pemrosesan 
data GPS saja. Sayangnya, pabrikan telah 
memilih memasukkan beberapa tambahan 
dan – dalam beberapa kasus – fitur yang
tidak perlu sehingga membuat perangkat 
ini menjadi lebih sulit digunakan. Beberapa 
fitur yang telah kami ketahui dari model yang
sangat sederhana tersembunyi dalam menu 
yang tidak user-friendly.

Perangkat ini juga dirancang untuk 
penggunakaan dalam mobil, namun tidak 
begitu sesuai untuk kegunaan ini. Tampilannya 

kecil dan sulit untuk dibaca bagi pengendara 
dan kapasitas memorinya juga terbatas 
untuk memuat peta jalan yang memadai. 
Penghitungan Rute di komputer juga tidak 
sebagaimana mestinya dan terjadi kesalahan 
routing ketika alat ini menggambar ulang rute 
yang telah ditentukan.

Daripada permainan menggunakan sumber 
yang  berharga kami lebih mengharapkan 
pabrikan untuk memusatkan perhatian pada 
titik kelemahan yang telah diketahui: tampilan 
hendaknya anti-silau dan kecerahannya dapat 
dinaikkan satu atau dua tahap. Jenis huruf 
juga perlu direvisi karena karakter khusus 
(misalnya umlaut pada bahasa Jerman) masih 
ditampilkan tidak sebagaimana mestinya pada 
editor teks maupun kolom pencarian lokasi.

Untuk pengarahan antena, sebuah 
perangkat GPS sederhana sudah memadai, 
jika terdapat fitur proyeksi waypoint. Saat
ini, sebagian besar model dasar hadir dengan 
fitur ini, yang membuatnya menjadi pilihan
yang sempurna karena harganya murah dan 
mudah digunakan daripada perangkat GPS 
dengan banyal fitur tambahan.







SATELLITE FEED HUNTERS    

40 TELE-satellite International   —   www.TELE-satellite.comTELE-satellite International   —   www.TELE-satellite.com

Mimpi DXer Akhirnya jadi kenyataan
Thomas Haring

Sebagian besar pembaca kami akan segera mengasosiakan istilah 
MPEG 4:2:2 dengan "mahal" dan itu tidak mengejutkan. Hingga kini 
receiver profesional MPEG 4:2:2 berharga US$ 2000. Bagi Anda yang 
belum mengetahui apa itu MPEG 4:2:2, kami akan berikan informasinya: 
untuk saat ini, EBU (European Broadcasters Union) yang memancarkan 
sinyal feed-nya dari EUTELSAT W3A di 7° BT. Kembali ke zaman analog, 
gambarnya dapat diterima secara bebas; hanya suaranya yang diacak 
menggunakan standar Sound-in-Sync.  Sekarang sinyal video-nya yang 
tidak bisa ditampilkan dengan receiver biasa; audio tersedia tanpa 
masalah. Sehingga ketika Dxer analog bisa mendapatkan feed siaran 
berita, olahraga dan siaran langsung lainnya dengan kualitas gambar 
yang bagus tetapi tidak ada suaranya, sekarang layar TV tetap gelap dan 
bisa mendengarkan audio yang bagus.

Maka apa yang terjadi dengan feed EBU 
ketika berubah dari transmisi analog menjadi 
digital? Baiklah, jawabannya cukup sederhana. 
Ketika standar MPEG 4:2:0 menjadi umum bagi 
pengguna, maka EBU memulai menggunakan 
MPEG 4:2:2 untuk transmisi mereka, yang 
tentu saja tidak bisa diproses oleh receiver 
biasa.

Sayangnya, terdapat sangat sedikit orang 
yang berusaha untuk membeli perangkat 
profesional MPEG 4:2:2. Sehingga, beberapa 
pehobi yang pintar menyadari bahwa konektor 
SCSI d-Box1 yang sangat umum digunakan di 
Eropa, khususnya di Jerman, dapat digunakan 
untuk menyalurkan audio dan ke komputer. 
Kerja awal untuk seluruh percobaan ini 
dilakukan oleh programer besar Uli Hermann, 
yang memrogram ulang peranti lunak dBox1 dan 
disebarkan ke seluruh penggunanya. Sekarang 
akhirnya terdapat cara untuk mentransfer 
data dari receiver ke komputer, satu hal yang 
kurang adalah codec yang diperlukan untuk 

menangani sinyal MPEG 4:2:2.  Setelah codec 
yang sesuai akhirnya ditemukan, feed MPEG 
4:2:2 sekarang dapat ditampilkan di komputer 
menggunakan peranti lunak DVB2000Recorder. 
Akan tetapi, terdapat beberapa pembatasan: 
feed tidak dapat ditonton pada saat yang sama, 
karena harus disalurkan ke komputer untuk 
beberapa detik, hingga pemutar dapat dimulai. 
Lebih lanjut kecepatan transfer pada bus SCSI 
mencapai batasnya ketika feed dengan rate 
sinyal 10 Mb/detik atau lebih harus ditransfer.  
Hal ini menghasilkan distorsi pada audio dan 
video. Tahap pertama telah diambil; tetap 
masih banyak tahap yang tersisa.

Tahap selanjutnya adalah untuk mencoba 
dan meningkatkan kecepatan transfer 
data.  Jika kecepatan transfer pada port 
SCSI terlalu lambat, bagaimana dengan 
meletakkan receiver langsung ke dalam 
komputer dengan memanfaatkan rongga PCI 
yang lebih cepat?   Sejumlah peranti lunak 

pihak ketiga telah dikembangkan untuk kartu 
ini seperti DVBViewer dan ProgDVB.  Peranti 
lunak asli dari pabrikan tidak mendukung fitur
khusus ini walaupun perangkat kerasnya bisa 
menanganinya.

Beberapa tahun yang lalu ide lama untuk 
mentransfer audio dan video 4:2:2 dari 
receiver ke komputer dan memrosesnya 
ditemukan kembali ketika pabrikan Jerman 
Dream Multimedia memperkenalkan receiver 
Dreambox. Dengan port Ethernet yang cepat 
100 Mb/detik dengan mudah menangani 
kecepatan data yang tinggi dan mentransfernya 
tanpa kesalahan ke komputer. Terdapat 
beberapa program yang tersedia di internet 
yang dapat melakukan pekerjaan ini.

Berbagai cara yang telah dibahas di sini dapat 
bekerja tanpa kendala, namun terdapat satu 
masalah: Anda harus menontonnya di layar 
komputer. Jika Anda pernah mencobanya, Anda 
akan tahu bahwa itu kurang menyenangkan 
dan akan lebih baik jika menonton saluran 

MPEG 4:2:2 

Peranti lunak DVBRecorder untuk d dbox1 Streaming Siaran Langsung di komputer melalui Dreambox

Feed EBU dalam 4:2:2  dengan rate data yang tinggi
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tersebut di layar TV yang besar.  Pada saat 
ini perkembangan terakhir dalam areal ini 
akan membuat Anda tertarik. Beberapa waktu 
yang lalu perusahaan Quali mengeluarkan 
receiver HDTV pertama dan beberapa 
pengguna yang pintar menemukan bahwa 
receiver ini juga dapat menangani MPEG 4:2:2. 
Sepertinya pabrikan tidak bermaksud untuk 
mengimplementasikan fungsi ini, namun siapa 
peduli jika dapat berfungsi. Beberapa edisi yang 
lalu kami memperkenalkan receiver ini namun 
pada saat itu masih ada satu masalah: Quali-TV 
QS1080 IRCI belum semurah sekarang. Sejak 
itu beberapa bulan telah berlalu dan HDTV 
berdasarkan standar DVB telah digantikan 
dengan saluran HDTV dalam DVB-S2. Serta 
merta harga receiver HDTV lama tersebut turun 
secara drastis karena tidak bisa digunakan lagi.  
Saat ini Anda bisa mendapatkannya dengan 
harga 130€ di Internet. Sebagaimana telah 
dibahas dalam TELE-satelit edisi 05/2005, 
tuner receiver ini kurang peka, namun cukup 
bagus untuk mendapatkan feed EBU. Lebih 
lanjut, sebuah garis distorsi kecil terlihat di 
bagian bawah dan atas selama MPEG 4:2:2 
namun tidak memengaruhi tontonan. Saat ini 
Quali-TV QS1080 IRCI merupakan cara yang 
murah untuk mendapatkan MPEG 4:2:2 di 
layar TV Anda tetapi waspada: dalam beberapa 
bulan akan habis terjual dan harganya akan 
naik lagi.

MPEG 4:2:2, 
Apakah ekonomis?
Baiklah, terdapat ratusan saluran feed 

tersedia dalam MPEG 4:2:0, namun tidak ada 

satelit lain yang memancarkan begitu banyak 
feed yang berbeda pada satu tempat seperti 
feed EBU di EUTELSAT W3A 7° BT. Karena 
EBU tidak pernah mengganti FEC atau simbol 
rate, orang yang pintar membuat entri satelit 
tambahan pada receiver yang hanya berisi 
transponder feed EBU dan setelah melakukan 
pemindaian satelit, mereka dapat menjelajahi 
saluran terhadap feed EBU yang sedang aktif.

Kualitas sinyal pada transponder feed EBU 
adalah istimewa jika dibandingkan dengan 
sinyal lainnya.  Hal ini tidak mengejutkan 
karena EBU menggunakan bitrate mulai 4 
hingga 10 Mb/detik. Jika Anda membandingkan 
langsung material yang diproduksi oleh studio, 
tentu saja transmisi analog mempunyai 
kualitas video yang terbaik (kualitasnya setara 
210 Mb/detik) namun selain itu terdapat 
sinyal MPEG 4:2:2 dengan 10 Mb/detik. Jelas, 
tajam, dan warna yang bagus dan bahkan aksi 
kecepatan tinggi tidak memengaruhi kualitas 
yang sempurna. Kualitas sinyal digital untuk 

pengguna akhir 
agak berlawanan: 
t e r d a p a t 
pengkabutan dan 
warnanya tidak 
begitu cemerlang.  
Hal ini tentu saja 
tidak mengejutkan 
karena sebagian 
besar penyiar 
m e n g g u n a k a n 
bitrate sekitar 
3 Mb/detik atau 
kurang.

Akhirnya, ini 
merupakan saat 
yang ideal untuk 
b e r h u b u n g a n 
dengan MPEG 
4:2:2. Receiver 
sangat murah dan 
kualitas video yang 
istimewa.

Receiver HDTV Quali menayangkan feed dalam MPEG 4:2:2

Tingkat Kompresi
Sekarang, beberapa penjelasan untuk 

pembaca yang belum begitu memahami. 
Kompresi adalah konversi sinyal digital asli 
dalam rangka mengurangi jumlah bit yang 
diperlukan untuk membawa informasi. 
Sebagian besar pengguna komputer cukup 
mengenal file yang dikompres. Jika Anda
menggunakan aplikasi seperti Winzip atau 
Winrar, Anda melakukan transformasi yang 
lossless. “Lossless” berarti bahwa setelah 
proses dekompresi (unzip, unrar), Anda akan 
mendapatkan file yang persis sama dengan
aslinya. Dalam TV digital, digunakan kompresi 
MPEG-2, merupakan kompresi yang lossy. 
Setelah dekompresi, sesuatu yang mirip aslinya 
dibuat tetapi tidak sama. Jika Anda pernah 
mengkonversi gambar bitmap (dengan ekstensi 
.bmp) menjadi gambar jpeg di komputer Anda, 
Anda juga melakukan konversi yang lossy. 

Ketika dikonversi kembali ke format bitmap, 
gambar tidak akan sama lagi dengan aslinya. 
Perbedaannya sangat tidak mungkin untuk 
dideteksi dengan mata telanjang, atau tidak 
berarti jika Anda mengatur tingkat kompresi 
yang sangat tinggi dalam aplikasi grafis Anda.
Contohnya ditunjukkan dalam Gambar 1. 

Juga di dalam headend MPEG-2, kompresi 
dapat diatur pada berbagai tingkatan. Dengan 
cara ini, operator dapat menjual kualitas video 
vs bit rate  yang diperlukan. Sehingga, bit rate 
pada video stream dapat menceritakan kepada 
kita banyak hal tentang tingkat kompresi 
video dan kualitasnya. Semakin tinggi bit rate, 
semakin baik kualitasnya. Akan sangat menarik 
untuk membandingkan sinyal TV digital terhadap 
DVD. Film dalam DVD komersil  direkam dengan 
resolusi MPEG-2 tertinggi (720x576 untuk PAL), 
dengan bit rate maksimum 9,8 Mb/detik dan 
rata-rata bit rate sekitar 4 Mb/detik. 

Untung saja, mulai sekarang, Anda dapat 

Resolusi video merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi kualitas video 
sebagaimana telah dibahas dalam bagian pertama artikel ini. Setiap orang yang bermain dengan 
resolusi gambar pada monitor komputernya, akan segera setuju tentang hal ini. Semakin besar 
resolusi, semakin bagus ketajaman gambar – begitu sederhana. Namun terdapat faktor lain yang 
berpengaruh sama besarnya – tingkat kompresi yang digunakan selama digitalisasi dari sinyal 
asli.

menemukan rata-rata bit rate dari saluran yang 
berbeda (dan juga resolusi gambarnya).  Terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada para staff 
di www.satcodx.com! Kunjungi situsnya, dan 
Anda akan menemukan bahwa tidak terlalu 
banyak saluran di Eropa yang menyamai 
kualitas DVD. Tentu saja, terdapat saluran 
film premium, olah raga, atau siaran nasional
utama yang menawarkan bit rate yang lebih 
tinggi daripada DVD biasa, namun mayoritas 
saluran FTA yang tersedia di Eropa, berkisar 
antara 2,5 Mb/detik (cobalah Hotbird di 13° BT 
atau Astra 1 di 19.2° BT). Beberapa saluran 
bahkan di bawah 1 Mb/detik. Kenyataannya, 
untuk beberapa penyedia layanan, pada tingkat 
berapa mereka menurunkan kualitas video, 
belum ada! 

Untuk pembaca yang belum begitu 
memahami, kami akan jelaskan bahwa untuk 
mempertahankan kualitas tinggi pada video 
dalam saluran TV MPEG-2, bit rate haruslah 
5 Mb/detik atau lebih untuk kandungan yang 
sangat dinamis (seperti scene dari even 
olahraga atau film aksi) dan dapat turun
menjadi 2 Mb/detik untuk kandungan yang lebih 
statis seperti acara “bincang-bincang”. Staff 
dari SatcoDX melakukan pekerjaan yang bagus 
dengan menyediakan rata-rata bit rate saluran 

Kualitas Video dalam TV digital, Bagian ke-2
Peter Miller

  Video Quality
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Heavily compressed picture

dari saat yang berbeda. Jika Anda meng-klik 
nilai rate pada daftar saluran tersebut, Anda 
dapat melihat nilai-nilai hasil ukuran pada hari 
dan waktu yang berbeda.

Apa gejala dari bit rate yang terlalu rendah? 
Pada scene statis, Anda akan melihat gangguan 
pada detil kecil dan distorsi pada sudut obyek. 
Bit rate yang terlalu rendah kurang nyata pada 
scene dinamis. Dalam kasus ini, Anda dapat 
melihat kotak piksel di sudut obyek bergerak. 
Ada orang yang begitu sensitif terhadap 
gangguan ini sehingga mereka menolak 
menonton saluran seperti ini! 

Format sampling 
Krom 
Sinyal MPEG-2 yang dipancarkan ke rumah kita 

dari satelit selalu dalam format sampling krom 
4:2:0. Standar MPEG-2 juga memungkinkan 
format lain. Misalnya: 4:2:2 dan 4:4:4. Tanpa 
melihat lebih detil, dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi digit kedua dan ketiga, semakin 
bagus resolusi informasi warna dan sehingga 
video lebih baik. Pada saat yang sama, semakin 
tinggi bit rate diperlukan untuk memancarkan  
kandungan yang sama. Sehingga, 4:2:2 kadang-
kadang digunakan untuk sinyal feed, secara 
praktek 4:4:4 tidak digunakan untuk penyiaran. 
Pengujian yang subyektif menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan antara gambar 4:2:0 
dan 4:2:2 namun kurang cukup besar untuk 
memeriksa konsumsi bandwidth tambahan. 
Sehingga kesempatan terbesar bagi Anda untuk 
menemukan sinyal 4:2:2 adalah pada transmisi 
feed. Feed cenderung untuk disimpan dan/atau 
diedit sebelum penyiaran akhir. Contohnya, 
beberapa grafik akan ditambahkan ke gambar
asli. Sinyal 4:2:2 memberikan operator margin 
kualitas tambahan untuk mengurangi distorsi 
akibat pengeditan. Harus diingat bahwa hanya 
beberapa feed yang dipancarkan dalam 4:2:2, 
sisanya dalam  4:2:0 “regular”. Mayoritas 
receiver yang tersedia di pasaran tidak dapat 
menangani format 4:2:2, namun beberapa di 

antaranya bisa. Anda dapat menemukan artikel 
lain dalam majalah TELE-satelit edisi ini tentang 
cara menerima 4:2:2.

Faktor lain
Apakah ada faktor lain yang mempengaruhi 

kualitas video? Tentu saja, ada, dua di 
antaranya sudah disebutkan: resolusi dan 
tingkat kompresi sudah pasti faktor yang paling 
penting. Parameter ini hanya bergantung pada 
penyedia layanan. Sayangnya, pemirsa tidak 
dapat melakukan apa-apa untuk meningkatkan 
resolusi atau tingkat kompresi. 

Agak lebih baik dengan parameter seperti 
daya pancar dan cakupan dari transponder, 
FEC dan simbol rate dari sinyal. Parameter ini 
mempengaruhi keseluruhan kualitas sinyal 
(tidak hanya video). Meskipun kita tidak dapat 
mengubahnya, kita dapat mengganti piringan 
menjadi lebih besar atau menggunakan 
LNB yang lebih baik dan dengan cara ini, 
mengkompensasi daya pancar yang lemah, FEC 
tinggi atau lokasi yang di luar pusat. Hal ini juga 
akan meningkatkan kualitas video – khususnya 
jika kualitas sinyal berada di ambang. Seperti 
pada simbol rate, secara teori semakin kecil 
simbol rate semakin sempit bandwidth yang 
dipakai oleh sinyal dan kesempatan yang lebih 
baik untuk mencapai rasio C/N yang tinggi. 
Namun, bergantung pada desain tuner receiver 
dan mungkin tidak bekerja dengan cara ini. 
Sehingga, beberapa receiver akan berkinerja 
lebih baik atau lebih jelek dengan sinyal ber-
SR rendah. Dengan kata lain, juga terdapat 
beberapa pengaruh di sini – kita mungkin akan 
menggunakan receiver yang lebih baik.

Receiver juga berbeda kualitasnya pada tahap 
keluaran: konverter digital-ke-analog dan filter.
Receiver yang kurang bermutu mempunyai 
kualitas video yang rendah. Jika Anda melihat 
distorsi atau noise yang sama pada beberapa 
saluran, Anda mungkin bermasalah dengan 
kualitas back-end receiver Anda atau dengan 
kabel penghubungnya. Tentu saja, hal ini juga 

disebabkan oleh kualitas pesawat TV yang 
jelek (atau pengaturan yang kurang tepat). 
Untuk menemukan alasannya, Anda dapat 
mengujinya dengan beberapa sumber sinyal 
yang berbeda (pemutar DVD, receiver satelit 
lain), menggunakan masukan video dan kabel 
yang berbeda.  

Sekitar 10 tahun yang lalu ketika sistem 
MPEG-2 masih baru, beberapa masalah yang 
berhubungan dengan video muncul sehubungan 
dengan prosesor MPEG-2 generasi pertama 
yang digunakan oleh receiver pada masa itu. 
Jika Anda mempunyai receiver yang sangat 
tua, beberapa masalah video mungkin berasal 
dari sini. Pengkinian peranti lunak mungkin bisa 
membantu (jika masih tersedia). Namun, sangat 
menarik jika situasi yang sama akan terjadi lagi 
dengan prosesor MPEG-4 generasi pertama. 
Akhirnya, manusia yang membuatnya...

Kesimpulan
Meskipun terdapat banyak faktor potensial 

yang mempengaruhi kualitas video dalam 
TV digital, dua yang paling penting adalah: 
resolusi gambar dan tingkat kompresi yang 
digunakan oleh penyedia layanan. Jika Anda 
ingin mengukur kualitas video pada sistem 
Anda (khususnya dengan TV layar datar yang 
cantik, baru dan beresolusi tinggi) pilihlah 
saluran yang ingin diuji. Kunjungi www.satcodx.
com dan pilih saluran yang mempunyai resolusi 
tertinggi (720/704x576 untuk PAL atau 720/
704x480 untuk NTSC) dan bit rate yang paling 
tinggi (yang berarti kehilangan informasi yang 
kecil dan distorsi yang kecil selama kompresi 
MPEG-2). 

Mungkin kami dapat membuat rumus 
sederhana untuk apa yang kita harapkan 
bergantung pada bit rate. Asumsikan resolusi 
maksimum, untuk saluran dinamis (olahraga/
film), kita akan mendapatkan kualitas video
berikut: Istimewa untuk 5 Mb/detik, Sangat 
Bagus untuk 4-5 Ms/detik, Bagus untuk 3-4 
Ms/detik, Cukup untuk 2-3 Ms/detik dan Jelek 
untuk kurang dari 2 Ms/detik.
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Adalah judul acara pada Saluran National Geographic 
dan tetangga saya selalu mengatakan bahwa saya 
menonton acara ini terlalu sering.  Ada juga tetangga lain 
yang meyakini saya bekerja untuk KGB.  Apa yang ingin 
saya lakukan adalah menonton TV!

Dimulai sejak lebih dari setahun yang lalu.  Saya 
membaca sebuah iklan di koran lokal: “Dijual piringan 

lima-meter, telah dilepas”.  Dalam dua jam saya 
telah berada di tempat mereka, 170 km dari 

rumah saya.  Tetapi cukup mengagetkan, 
setengahnya hilang dan sepertinya 

antena buatan sendiri 15 tahun lalu dan 
berkarat.  Milik pengumpul besi bekas.  

Namun karena saya sudah berada di 
sana, I menawar harga dan berakhir 

dengan membawanya pulang ke 
rumah.

Bagian-bagian antena 
tersebut diliputi debu untuk 
setahun lagi di rumah – 18 
lengan penopang dengan 
18 panel aluminium yang 
telah berubah bentuk, 
tiga pemegang LNB dan 
beberapa bagian yang 
tidak teridentifikasi. 
Bagian tengah hilang 
seluruhnya.  Sehingga 
saya membuat sendiri 
bagian tengah ini dengan 
diameter luar 260mm dan 
diameter dalam 145mm.  
Setiap 20° diratakan dan 
lubang dibor sehingga 
lengan penopang dapat 
dipasang.  Harus dilakukan 
oleh saya sendiri. 

Selanjutnya adalah waktu 
untuk pemasangannya di 

atas tanah dengan bantuan 
lingkaran 2-meter.  Setelah itu 

panel aluminium dibentangkan 
dengan penekanan dan dipasang 

dengan 486 sekrup.

Ini hanyalah permulaan karena 
antena seperti ini memerlukan tiang 

yang stabil.  Saya menggunakan baja 
konstruksi berukuran 150x150x6mm 

dan mengelasnya menjadi tiang berukuran 
enam meter.  Masalah selanjutnya: bagaimana 

memasangnya secara vertikal. Dengan kata lain, 
siapa yang ingin berada di 8,5 meter di atas tanah 

untuk memasang LNB?  Jawabannya adalah menggunakan 
pengangkat hidrolik untuk memindahkannya ke posisi.  
Apa?  Tiang tali jemuran menghalangi?  Tidak masalah, 
tumbangkan saja.

Big Dish 

Ingo dengan antena 5m 
buatannya sendiri

Bagian pusat antena dengan 18 panel 
berjarak 20°

Seluruh lengan penopang sudah terpasang, 
selanjutnya pemasangan panel aluminium 
reflektor

Sebuah actuator 
dilas di tiang untuk 
menggerakkan antena

“Mega-struktur”
 Ingo Salomon
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Pemasangan reflektor telah selesai. Dapat
dinaikkan ke posisinya

Biasanya, keseluruhan konstruksi perlu diberi 
motor.  Kenapa perlu usaha ini jika hanya ingin 
dipasang tetap pada satu satelit?  Lucu.  Sebuah 
silinder hidrolik dengan daya 4000Kg diperlukan 
sehingga antena raksasa ini dapat dikendalikan 
oleh satu orang saja.

Tentu saja saya menginginkan penerimaan Ku-
band serta C-band maka saya memotong  ujung 
LNB Ku-band offset dan memperpanjangnya 
dengan pipa tembaga dan memasangnya dengan 
koneksi polypenco atau vesconite.  Sehingga 
LNB C-band LNB dapat diputar, diselipkan di 
cincin bola bearing.  Cincin berdiameter 65mm 
sesuai untuk C-band.

Menghabiskan berapa biaya?  Saya hanya 
membayar 100 Euro untuk antena dan 300 Euro 
untuk bagian lainnya yang dibuat sendiri.  Dan 

waktu yang dihabiskan untuk proyek ini dengan 
bantuan dan kesabaran keluarga saya.

Sekarang pertanyaannya: apa yang dapat 
diterima dengan monster ini?  Dari tempat saya 
di Johannesburg, Afrika Selatan dapat menerima 
C-band dari satelit Intelsat 903 di 34.5° BB, NSS7 
di 22.5° BB dan Atlantic Bird di 5° BB.  Piringan 
besar ini tidak sesuai untuk penerimaan Ku-
band meskipun saya dapat menerima saluran 
analog dari Hotbird di 13° BT.

Diperlukan waktu empat minggu untuk 
memasang keseluruhan antena ini.  Dengan 
berat total 525Kg, tidak termasuk semen.  
Dapatkah Anda membuat sendiri antena ini?  
Jawabannya adalah “ya”!  Sinyal C-band yang 
lemah sekarang begitu kuat serta hujan dan 
awan tidak berpengaruh lagi.  Bagi saya proyek 
ini sebanding dengan biaya yang dikeluarkan!

LNB dan feed dilengkapi dengan bola bearing. 
Jika Anda dapat memutar dan membubutnya 
sendiri, mempunyai keuntungan yang nyata

Sebuah hidrolik untuk menaikkan antena ke 
posisi vertikal

Ingo di mesin bubut. Tanpa peralatan yang 
profesional seperti ini, antena buatan sendiri 
berukuran sebesar ini tidak mungkin dibuat
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